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ABSTRAKSI

Anita Lestari Mila lvana, 2007, Analisis Kelayakan Ekspansi Usaha
Jasa (Studi Kasus Pada Persewaan Alat-Alat Pesta dan Dekorasi CV. LESTARI
Malang), Drs. Muhammad Saifi, M.Si, Devi Farah Azizah, S.Sos., M.AB, 99 Hal.

Ekspansi dapat dilakukan dengan atau tanpa penambahan aktiva tetap
perusahaan, disesuaikan dengan peramalan permintaan dan penjualan masa
mendatang, berdasarkan kondisi masa lalu perusahaan. Sebelum ekspans tersebut
dijalankan, perlu dianalisis terlebih dahulu kelayakan rencana perluasan usaha
yang dilakukan. Dari hasil analisis melalui studi kelayakan maka dapat diketahui
apakah ekspansi yang dilakukan layak atau bermanfaat sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapal perusahaan.

Tujuan penelitian sehubungan dengan masalah yang telah dirumuskan
adalah untuk mengetahui bagaimana rencana ekspans usahajasa CV.LESTARI,
ditinjau dari aspek pasar dan aspek keuangan, dan untuk mengetahui apakah
rencana ekspansi usahajasa CV. LESTARI layak atau tidak untuk dilaksanakan.

Jenis penelitian merupakan penditian deskriptif dengan melakukan studi
kasus pada CV. LESTARI yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa menyewakan alat pesta dan dekorasi. Metode analisis data digunakan
dengan pendekatan kualitatif. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap
yaitu melakukan analisis terhadap aspek pasar dan aspek keuangan.

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa ditinjau dari aspek pasar, jumlah proyeks permintaan melalui perhitungan
dengan metode trend linear mengalami kenaikan untuk tahun 2007-2011.
Rencana ekspanss CV. LESTARI ditinjau dari aspek pasar dapat dikatakan layak
untuk dilaksanakan, karena dengan jumlah permintaan yang selalu meningkat
setigp tahunnya, maka melalui rencana ekspansi yang akan dilakukan CV.
LESTARI dapat memenuhi permintaan tersebut dan dapat semakin luas dalam
menjangkau market share-nya di wilayah kota Malang dan sekitarnya. Rencana
ekspans ditinjau dari aspek keuangan dengan kriteria penilaian investasi
menggunakan metode net present value (NPV) layak dilaksanakan, dengan nilai
net present value (NPV) sebesar Rp 1.666.036.538 (NPV > 1), menggunakan
metode payback period layak dilaksanakan; dengan masa pengembalian lebih
cepat, yaitu selama 1 tahun 3 bulan 21 hari dibandingkan dengan masa
pengembalian yang diharapkan perusahaan yaitu selama 4 tahun., menggunakan
metode Average Rate of Return ( ARR ) layak dilaksanakan; dengan hasil
perhitungan angka ARR lebih besar daripada biaya modal rata-rata tertimbang
perusahaan ( WACC) yang digunakan sebagai discount factor (DF) perusahaan
( 302,58 % > 36,39 %), menggunakan metode Internal Rate of Return ( IRR )
layak dilaksanakan, dengan hasil perhitungan tingkat IRR lebih besar daripada
biaya modal rata-rata tertimbang perusahaan ( WACC ) yang digunakan sebagai
discount factor ( 90,25 % > 36,39 % ), menggunakan metode profitability index
(PI) layak dilaksanakan dengan angka Pl sebesar 2,68 (Pl > 1).



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia bisnis di Indonesia sudah merambah ke barbd@dang. Bidang
agribisnis dan manufaktur yang menjadi industrimgadi Indonesia sudah
mulai berkembang memasuki bidang jasa dan inform&Seiring
perkembangan jaman, dinamika kebutuhan konsumeraksenbertambah,
dengan selera yang semakin mengedepankan mututakualan servis atau
pelayanan, perusahaan harus salgldate(terkini, mutakhir) dalam melayani
konsumen.

Semakin beragam produk yang beredar di pasaraseataakin selektif
konsumen dalam memutuskan produk yang dikonsumdaya untuk produk
barang maupun jasa, akan semakin memotivasi peasahbntuk dapat
menciptakan produk-produk yang inovatif, unik, daerkualitas sesuai
permintaan konsumennya. Dalam hal ini, perusahaarsaing dengan
perusahaan lain yang sejenis, tentulah juga medakilal yang sama untuk
mencapai kepuasan konsumennya. Dengan kepuasan yhcapai
konsumennya, maka konsumen akayal pada perusahaan kemudian akan
menjadi pelanggan, dan bahkan bisa jadi akan “mesmbacalon-calon
konsumen menjadi konsumen dan pelanggan perusaBebhmgga secara
otomatis tingkat penjualan perusahaan akan bertamberbanding lurus
dengan keuntungan perusahaan yang juga meningkat.

Meningkatnya keuntungamrfit) yang dicapai perusahaan merupakan
tujuan mendasar yang diharapkan oleh setiap peaaralSalah satu usaha
yang dapat dilakukan oleh perusahaan seiring demmamintaan yang
bertambah di tengah persaingan yang semakin kejaiais dengan kondisi
informasi teknologi yang sudah memasuki giabal sekarang ini adalah
dengan melakukan ekspansi (perluasan usaha). Etspapat dilakukan
dengan atau tanpa penambahan aktiva tetap perusatisasuaikan dengan
peramalan permintaan dan penjualan masa menddiargpsarkan kondisi

masa lalu perusahaan.



Dengan mengingat dan menyadari bahwa ketidakpadtianasa yang
akan datang dapat terjadi di berbagai bidang kehaidubaik dalam bidang
ekonomi, politik, budaya, hukum, perilaku dan peatdn lingkungan
masyarakat, maka perusahaan dalam memulai ataupnigermbangkan usaha
atau proyek atau bisnis yang akan dilaksanakanayla melakukan analisis
terhadap kelayakan usaha tersebut. Dari hasilsssatielalui studi kelayakan
maka dapat diketahui apakah ekspansi yang dilakléyak atau bermanfaat
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai perusal@enngga nantinya dapat
menjadi pedoman atau arahan terhadap ekspansi gkag dijalankan
perusahaan dengan memperhitungkan resiko-resikg ryamgkin terjadi dan
peluang-peluang; khususnya peluang dari investasj dijalankan.

Persewaaan alat-alat pesta dan dekorasi CV. LE$STA&Ng
menyediakan jasa berkaitan dengan segala perleagkagn dekorasi pesta
merupakan salah satu perusahaan penyedia jasa pi@iaen hal tersebut di
kota Malang. Adanya perkembangan selera dan kedotuhasyarakat,
menuntut persewaan CV. LESTARI untuk dapat setaéilakukan inovasi
dan menyesuaikan produknya dengan permintaan kamsudi tengah
persaingan bisnis sejenis yang semakin menjamurkiBedata permintaan
CV. LESTARI tahun 2004 s/d 2006 :

Data Permintaan CV. LESTARI

2004 2005 2006
Tenda 3x6 1480 unit 1520 unit 1546 unit
Tenda 6x6 1840 unit 1910 unit 2390 unit
Tenda 3x9 410 unit 664 unit 632 unit
Tenda Krucut 38 unit 52 unit 96 unit
Kursi 8570 buah 9928 buahl 13416 buah
Kursi & Bungkus 3020 buah 3612 buah 4372 buah
Kursi Lipat 123280 buah 125128 buah 132200 buah
Meja 4905 buah 4992 buah 5280 buah
Meja Makan 1814 set 2124 set 1958 set
Piring 37110 set 42080 set 37340 set
Mangkok 17430 set 19500 set 14308 set
Gelas 1520 buah 1120 buah 1680 buah
Lampu Mercury 4095 buah 4410 buah 4800 buah
Lampu Spot 75 buah 98 buah 114 buah
Kain Dekor 26400 meter 38600 meter 57800 mete

sumber ;: CV. LESTARI, data diolah



Data yang tersaji di atas merupakan akumulasi ipégiam per tahunnya,
tetapi tidak dapat dinyatakan bahwa rata-rata pegaan dihitung dari jumlah
tersebut dibagi 12 untuk setiap bulannya. Hal ilkkexgenakan pada bulan-
bulan tertentu terjadi permintaan yang melonjakadiingkan bulan-bulan
lain. Pada bulan-bulan tersebut permintaan konsunmedabihi inventaris atau
persediaan barang yang dimiliki, sehingga terkad2¥ig LESTARI terpaksa
harus menolakorder atau pesanan konsumen. Permintaan yang semakin
bertambah dan permintaan yang melebihi inventaagulan-bulan tertentu
tersebut menyebabkan CV. LESTARI harus melakukapetagpa langkah
untuk dapat selalu melayani konsumennya. Salah Isagkah yang akan
dilakukan oleh persewaan CV. LESTARI demi mempeamikhn posisi di
“hati” konsumennya dan dapat melayani pelanggamg y@makin bertambah
adalah dengan melakukan ekspansi (perluasan us8kaglum ekspansi
tersebut dijalankan, perlu dianalisis terlebih dahkelayakan rencana
perluasan usaha yang dilakukan.

Mengacu pada konsep bisnis, dalam setiap teoudyzan penyusunan
studi kelayakan mengungkapkan terdapat aspek-gsmekperlu untuk diteliti
dengan hubungan yang saling berkaitan. Umumnyakasggek mendasar
yang perlu diteliti meliputi aspek pasar dan pemamsaaspek teknik atau
operasi, aspek manajemen, aspek keuangan, aspetneékdan sosial, aspek
hukum atau yuridisl¢gal), dan aspek lingkungan. Dengan alasan suatu usaha
atau proyek atau bisnis, baru ataupun perluasanydag sudah ada, yang
akan dilaksanakan oleh perusahaan menyangkut asiesng ditanamkan,
tentulah hal yang utama dipertimbangkan oleh pbasa adalah keuntungan
finansial yang dapat dicapai sesuai tujuan pera@sah8ebelumnya, dalam
setiap rencana ekspansi diperlukan perhitunganarigntperamalan atas
peramalan produk perusahaan sesuai dengan pasasipbtya.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengguothil penelitian
“Analisis Kelayakan Ekspansi Usaha Jasa”, dengdasha aspek pasar dan

aspek keuangan.



. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakamtas maka
perumusan masalah atas penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana rencana ekspansi usaha jasa CV. LEST#Rjau dari aspek
pasar dan aspek keuangan ?
2. Apakah ekspansi usaha jasa yang direncanakan CW@TARI layak
untuk dilaksanakan, ditinjau dari aspek pasar dpelakeuangan ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sehubungan dengan masalah yatgdeumuskan di
atas yaitu :
1. Untuk mengetahui bagaimana rencana ekspnasi ussén& ). LESTARI,
ditinjau dari aspek pasar dan aspek keuangan.
2. Untuk mengetahui apakah rencana ekspansi usahaCjdsd ESTARI
layak atau tidak untuk dilaksanakan.

. Kontribusi Penelitian

1. Bagi perusahaan
Hasil atas analisis penelitian ini diharapkan dapamberi suatu bahan
pertimbangan untuk menentukan kebijakan atau pebigmkeputusan
bagi manajemen atas ekspansi yang dilakukan pexasah

2. Bagi penulis
Menambah wawasan penulis sekaligus penulis dapanhpnadtikkan
teori-teori yang didapat untuk diterapkan padawspatusahaan.

3. Pihak ketiga (pihak lain)
Penelitian ini diharapkan nantinya dapat membenb&han wawasan dan

bahan pertimbangan maupun bahan perbandingan bagig y
membutuhkan.



E. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakanelgén,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat fianeldan

sistematika pembahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menjelaskan tentang teori-teori yéegkaitan

dengan penelitian yang dilakukan.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang metode penelitisangy
mencakup jenis penelitian, fokus penelitian, lokasnelitian,
jenis data, teknik pengumpulan data, instrumen |geme dan

metode analisis data yang dilakukan dalam penelitia

: PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil-hasil peaelyang
berupa penyajian data, analisis data, dan intergredata.
Penyajian data meliputi gambaran umum perusahaardata-
data yang berhubungan dengan permasalahan peanelitia
sedangkan analisis data dan interpretasi datauttidak untuk
mengetahui kelayakan ekspansi melalui perhitungaanpalan
permintaan dengan menggunakan metode perartialarseries
dan perhitunganapital budgetinglengan menggunakan metode
Payback PeriodPP), metodé&et Present ValueNPV), metode
Internal Rate of Retur(iRR), metodeAverage Rate of Return
(ARR), dan metod®@rofitability Index(PI).

: PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran berdasar&aih

penelitian yang dilakukan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Studi Kelayakan
1. Pengertian Studi Kelayakan

Nitisemito dan Burhan (2004:1) menyatakan bahwdidtelayakan
pada hakikatnya adalah suatu metode penjajakarsdati gagasan usaha
tentang kemungkinan layak atau tidaknya gagasarhausgersebut
dilaksanakan. Menurut Husnan dan Muhammad (2008ut)i kelayakan
proyek adalah penelitian tentang dapat tidaknyduspeoyek (biasanya
merupakan proyek investasi) dilaksanakan dengahabitr Sedangkan
studi kelayakan proyek menurut Soeharto (1999:7@rupakan suatu
pengkajian yang bersifat menyeluruh dan mencobayaneti segala aspek
kelayakan proyek atau investasi. Sofyan (2003:3hdegnisikan studi
kelayakan bisnis sebagai suatu konsep yang dikegkbandari konsep
menajemen keuangan, terutama ditujukan dalam ramgk&acari atau
menemukan inovasi baru dalam perusahaan. Studiydiela bisnis
menurut Kasmir dan Jakfar (2006:10) adalah suatgiaten yang
mempelajari secara mendalam tentang suatu kegigdanusaha atau bisnis
yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan layal tidak usaha
tersebut dijalankan. Ukuran kelayakan masing-magnggs usaha sangat
berbeda, misal antara usaha jasa dan usaha norAjesa tetapi aspek-
aspek yang digunakan untuk menyatakan layak aaurtya adalah sama,
sekalipun bidang usahanya berbeda.

Dari beberapa definisi yang diungkapkan para dhlatas maka
penulis menyimpulkan bahwa studi kelayakan adalahtus kegiatan
penelitian yang mengkaji aspek-aspek usaha ataelmguna menentukan

layak atau tidak usaha atau proyek tersebut diredsn.

2. Manfaaat Studi Kelayakan Bisnis Jasa
Studi kelayakan bisnis diperlukan untuk dapat didkeputusan
layak atau tidaknya suatu proyek dilaksanakan. Merumar (2003:6-7)



pihak-pihak yang membutuhkan laporan studi kelagdkanis jasa antara

lain :

a.

Pihak Investor

Dari hasil studi kelayakan dapat diketahui apaksdha tersebut layak
atau tidak untuk direalisasikan. Pihak investor mef@atkan hasil studi
kelayakan tersebut sehubungan dengan penanamarl yeodpakan
dilakukan pada proyek bisnis tersebut menyangkuntkmsgan yang
akan diperoleh dan jaminan keselamatan modalnya.

Pihak Kreditor

Pihak bank berkepentingan mengkaji ulang studiyledan bisnis jasa
yang telah dibuat, termasuk mempertimbangkan sisi, Imisalnya
bonafiditas dan ketersediaan agunan pihak perusalssbelum
memutuskan untuk memberikan kredit atau tidak.

Pihak Manajemen Perusahaan

Sebagai pihak yang menjagroject leader pihak manajemen perlu
mempelajari studi kelayakan, misalnya tentang peaalaberapa yang
dialokasikan dari modal sendiri, rencana pendamzaninvestor, dan
dari kreditor.

Pihak Pemerintah dan Masyarakat

Kebijakan-kebijakan yang ditetapkan pemerintah gase langsung
maupun tidak langsung, dapat mempengaruhi kebijglemsahaan.
Apabila hasil studi kelayakan suatu proyek bisnisuausaha dapat
membantu kebijakan pemerintah maka proyek ini akeabih
diprioritaskan untuk dikembangkan.

Untuk tujuan Pembangunan Ekonomi

Studi kelayakan bisnis perlu menganalisis manfasigyakan didapat
atau biaya yang akan ditimbulkan oleh proyek tespaperekonomian
nasional demi tujuan-tujuan pembangunan ekonombonals Aspek-
aspek yang perlu dianalisis untuk mengetahui bidga manfaat
tersebut antara lain aspek-aspek : Rencana Pemimmgwsasional,

distribusi nilai tambah pada seluruh masyarakdgi nnvestasi per



tenaga kerja, pengaruh sosial, serta analisis Kea@m dan beban

sosial.

3. Aspek-aspek Studi Kelayakan Bisnis Jasa
Belum terdapat keseragaman mengenai aspek-aspeik lang
harus dikaji untuk studi kelayakan bisnis jasa. Najmengan mengacu
pada konsep bisnis, menurut Umar (2003:10) aspedkayang perlu
diteliti dalam studi kelayakan bisnis jasa meliputi
a. Pasar
Merupakan analisis pasar potensial yang yang lerujuntuk
mengetahui apakah terdapat pasar untuk jasa ysarg @ikawarkan,
ataukah perusahaan ingin mencoba menciptakan popassrnya
sendiri.
b. Pemasaran
Peninjauan aspek pemasaran meliputi tiga hal yaatiggs terkait,
yaitu :
1. Segmen, terget, dan posisi produk jasa pada pasarny
2. Sikap, perilaku, serta kepuasan mereka atas pijadaksejenis.
3. Strategi, kebijakan, dan program pemasaran yangn aka
dilaksanakan.
c. Teknik dan Teknologi
Maksudnya adalah ditinjau dari segi pembangunayergasa dan
segi implementasi rutin bisnis apakah secara te#lais teknologis
rencana bisnis tersebut dapat dilaksanakan.
d. Manajemen
Bagian-bagian pokok suatu manajemen meliputi persT
pengorganisasiarolganizing, penggerakanattuating, pengendalian
(controlling), dan mengakhiri pembangunan proyek bisnis.
e. Sumber Daya Manusia
Membahas tentang perencanaan sumber daya manusdisisa
pekerjaan, rekrutmen, seleksi, orientasi, sampagae pemutusan

hubungan kerja.



Keuangan

Menentukan rencana investasi melalui perhitungagabdan manfaat
yang diharapkan, dengan membandingkan antara pemgal dan
pendapatan, seperti halnya ketersediaan dana, biagalal,
kemampuan proyek untuk membayar kembali dana tersgdlam
waktu yang telah ditentukan, dan menilai apakalygkcakan dapat
berkembang terus.

. Politik, Ekonomi, dan Sosial

Memaparkan hubungan timbal balik antara lingkunigan bisnis dan
bisnis itu sendiri, untuk mengetahui seberapa jiikungan luar
memberikan peluang sekaligus ancaman atas rencams, ldan untuk
mengetahui apa saja yang dapat disumbangkan progeis bagi
lingkungan luar jika bisnis telah direalisasikan.

. Lingkungan Industri

Aspek lingkungan industri lebih mengarah pada agmakaingan di
mana bisnis berada. Hal-hal yang perlu diamati ndalaspek
lingkungan industri antara lain :

Persaingan sesama perusahaan dalam industrinya

Ancaman masuk pendatang baru

Ancaman dari produk pengganti

Kekuatan tawar-menawar pembdlugyers

Kekuatan tawar-menawar pemassigplierg

S

Pengaruh kekuatastakeholdefainnya

Yuridis (Legal)

Aspek yuridis mengkaji mengenai bentuk jenis pdraaa, identitas
pelaksana bisnis, bisnis apa yang akan dikerjakaktu pelaksanaan,
dan tempat di mana proyek bisnis berlokasi.

Lingkungan Hidup

Analisis lingkungan hidup mengacu pada analisis AMUOANnalisis
Mengenai Dampak Lingkungan). Jika rencana bisnigshdilengkapi

dengan laporan wajib AMDAL, dan ternyata perusahatak mampu
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memenuhinya, maka rencana bisnis dikatakan tidgék|ademikian

pula sebaliknya.

B. Perluasan Usaha (Ekspansi)
1. Pengertian Ekspansi
Pengertian ekspansi menurut Riyanto (1995:301)ahdaebagai
perluasan modal, baik perluasan modal kerja s# modal kerja dan
modal tetap, yang digunakan secara tetap dan termeiserus dalam

perusahaan.

2. Alasan Melakukan Ekspansi
Perusahaan memiliki suatu alasan atau motif dametakukan
ekspansi guna perkembangan usahanya. Menurut Riyér895:302)
macam-macam motif perusahaan melakukan ekspamsadain :

a. Motif ekonomi
yaitu apabila ekspansi suatu perusahaan didasargada
pertimbangan untuk memperbesar atau menstabilea |yang
diperoleh. Hal ini terjadi karena semakin besarmpamintaan
terhadap produk atau jasa yang diproduksi olelhuguaiusahaan.

b. Motif psikologis
yaitu ekspansi yang didasarkan padsisonal embitiordari pemilik
atau pimpinan perusahaan untuk memperpheistigedan kekuasaan
yang lebih besar.

3. Aspek-Aspek Ekonomi dari Ekspansi
Ekspansi yang dilakukan oleh perusahaan akan dapatberikan
keuntungan-keuntungan secara ekonomis. MenurunRiyd995:302-304)
dengan dijalankannya ekspansi oleh suatu perusategzat memperbesar
kemungkinan untuk dapat memperoleh keuntungan-kegah sebagai
berikut :
1. Adanya produksi yang ekonomis
2. Pembelian dan penjualan yang ekonomis
3. Manajemen yang ekonomis
4

. Pembelanjaan yang ekonomis
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Di samping keuntungan-keuntungan tersebut di atgagah makin

besarnya perusahaan, maka makin kuat pula kedudykagalam pasar

uang atau pasar modal sehingga pasardeawiritiesnya adalah lebih baik,

dan kemungkinan untuk mendapat modal dengan biagg kebih rendah

adalah lebih besar.

4. Bentuk-Bentuk Ekspansi

Menurut Riyanto (1995:304) bentuk-bentuk ekspadi#iedakan

menjadi dua yaitu :

a. Business Expansiatau ekspansi yang berangsur-angsur
Ekspansi ini dilakukan tanpa mengakibatkan perutastauktur
modal, karena perusahaan tidak perlu menambah njadgka
panjang. Perusahaan hanya menambah modal Kkerjaardeng
menggunakan kapasitas produksi yang tersedia taepambah alat
produksi tahan lama. Pada bentuk ekspansi ini yagmambah
hanyalah biaya variabelnya, sedangkan biaya tetgapdglah relatif
tetap tidak berubah. Disebut ekspansi yang berafaggysur karena
kebutuhan modal pada ekspansi ini semakin bertambah

b. Financial Expansioratau ekspansi yang melonjak.

Ekspansi ini mengakibatkan perubahan struktur mod#atena
ekspansi dilakukan dengan membeli alat produksartalama,
memodernisasi alat-alat produksi tahan lama, miadir pabrik
baru, mengambil alih perusahaan lain, penggabungamgan
perusahaan lain dan lain-lain. Pada bentuk ekspemsbiaya
variabel maupun biaya tetapnya bertambah besaegbDiskspansi

yang melonjak karena kebutuhan modalnya melonjak.

5. Sumber-Sumber Pembelanjaan Ekspansi

Sumber-sumber pembelanjaan ekspansi menurut Riya®®®:306-311) :

1.

a.

Ekspansi yang berangsur-angs€Buginess Expansipn
Sumber intern
Sumber pembelanjaan ekspansi intern berasal demdperusahaan

atauinternal financing yang meliputi :
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1) Cadangan untuk ekspansi
2) Laba
3) Akumulasi penyusutan
b. Sumber ekstern,
Sumber pembelanjaan ekspansi ekstern merupakanydagaberasal
dari luar perusahaan, yaitu :
1)Kredit dari penjualléveranciers credjt
2)Kredit dari Bank
2. Ekspansi yang melonjakihancial Expansion
a. Sumber intern
1) Cadangan ekspansi
2) Laba
3) Akumulasi penyusutan aktiva tetap
b. Sumber ekstern
1) Kredit dari penjual
2) Kredit jangka menengah dauipplieratau manufacturer
3) Leasing
4) Kredit dari Bank
5) Mendapatkan modal dari pasar modal

C. Konsep-Konsep Jasa
1. Pengertian Jasa
Produk memiliki beberapa klasifikasi. Salah sataskikasi yang
dapat digunakan yaitu produk dapat diklasifikasikabagai barang yang
tahan lamadurable goody barang tidak tahan lamagn-durable goods
dan jasagervicg. Pembelian suatu barang seringkali melibatkamyala
jasa, demikian sebaliknya pembelian jasa umumniengkapi dengan
adanya suatu barang. Oleh sebab itu, sering kgdidiekesulitan untuk
membedakan antara barang dan jasa.
Pengertian jasa menurut Kotler dalam pernyataanr&@3:2)
adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dagavatkan oleh suatu

pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya berisifangible (tidak
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berwujud fisik) dan tidak menghasilkan kepemiliksesuatu. Produk jasa

bisa berhubungan dengan produk fisik maupun tidak.

2. Komponen Utama Manajemen Jasa
Menurut Lovelock dalam pernyataan Umar (2003:4) jronen-
komponen yang berhubungan dengan manajemen jasa dajmat

berfungsi secara terintegrasi yaitu :

a. Elemen-elemen produk
Dalam hal ini adalah semua komponen kinerja jasagya
menciptakan nilai bagi konsumen.

b. Tempatcyberspacedan waktu
Keputusan-keputusan manajemen perihal kapan, diamdan
bagaimana menjual jasa-jasa pada konsumennya.

c. Proses
Berupa metode dalam pengoperasian jasa atau talapara,
yang secara tipikal merupakan langkah-langkah yeemgeran dan
dibutuhkan.

d. Produktivitas
Bagaimana masukan jasa secara efisien ditransfixamasienjadi
outputyang menambah nilai bagi konsumen .

e. Kualitas
Merupakan suatu tingkat di mana jasa telah dapahuaskan
konsumen atas dasar kebutuhaeed$, keinginan Wwantg, dan
harapam-harapannyaxpectations

f. Orang
Yaitu para konsumen dan penyedia jasa yang berpaam
proses produksi jasa.

g. Promosi dan edukasi
Semua aktivitas komunikasi dan insentif yang dioesantuk
membangun preferensi konsumen atas jasa yangikpesif

h. Bukti fisik
Sesuatu yang dapat divisualisasikan atau hal-fralykeng tampak
(tangiblg yang dapat dijadikan sebagai bukti atas kugjisas.

i. Harga dan pengeluaraoutlayg lainnya.
Pengeluaran seperti dalam bentuk uang, waktu, elaaga yang
mendatangkan suatu transaksi pembelian jasa.

D. Aspek Pasar
Adanya pergeseran konsep pemasaransadiing conceptyang lebih
memfokuskan pada persaingan untuk memperebutkarsuken dari

perusahaan produk sejenis berdasar jumlah penjualenjadiintegrated

marketing conceptyang memberi kebebasan pembeli potensial untuk
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melakukan pilihan terhadap produk yang diperlukahirggga pembeli
mencapai kepuasan dan loyal pada produk perusahaanyebabkan
persaingan antar perusahaan yang semakin banyakumeunlan menjadi
semakin tajam. Keadaan yang demikian ini menyebabigpek pasar
menempati kedudukan utama dalam pertimbangan mvest

Husnan dan Muhammad (2000:30) menyatakan bahveageranalisa
aspek pasar dalam pendirian maupun perluasan ysafzastudi kelayakan
proyek merupakan variabel pertama dan utama untekdapat perhatian,
sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek pasar niemi@spek yang utama
dalam proses studi kelayakan.
1. Pengertian Pasar

Kasmir dan Jakfar (2006:70) menyatakan pasar selagnpulan
atau himpunan dari para pembeli, baik pembeli nyataipun pembeli
potensial atas suatu produk atau jasa tertenta FPaldman yang sama pula
dinyatakan bahwa pasar juga mengandung arti adakgatan permintaan
dan penawaran terhadap suatu produk.

Pasar nyata adalah himpunan konsumen yang mempomgat
atau keinginan yang didukung oleh pendapatan deesgbada suatu produk
atau jasa tertentu, sehingga biasanya konsumennpalstkukan transaksi.
Sedangkan pasar potensial merupakan himpunan kemsyamg memiliki
minat atau keinginan tanpa didukung oleh kemammpo@mpun akses untuk
membeli, namun memiliki peluang untuk membeli dismakan datang ,

apabila memiliki pendapatan dan akses.

2. Permintaan dan Penawaran
Kasmir dan Jakfar (2006:71) mendefinisikan bahveanntaan
adalah keinginan yang didukung oleh daya beli dees untuk membeli,
dimana permintaan juga dapat diartikan jumlah l@rdan jasa yang
diminta konsumen pada berbagai tingkat harga paala svaktu tertentu.
Menurut Umar (2003:13) permintaan yang didukurghdtekuatan
tenaga beli disebut permintaan efektif, sedangk&mmimtaan yang

didasarkan pada kebutuhan saja disebut permintaangal.
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Konsep permintaan dalam pasar dibagi ke dalam dgiib, yaitu :
a) Permintaan Konsumen
Permintaan konsumen (secara perseorangan) terhgdsp akan
menentukan macam serta jumlah jasa yang harusilddraserapa
biaya yang diperlukan serta berapa harga jasabigrs@®ermintaan
konsumen perseorangan tidak mampu mempengarula.harg
b) Permintaan Pasar
Permintaan pasar terbentuk berdasar permintaan ukmms
perseorangan yang bergabung bersama-sama.
Secara umum Kasmir dan Jakfar (2006:71) menyabubahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan suatwvargp atau jasa
adalah :

1) Harga barang itu sendiri

2) Harga barang lain yang memiliki hubungan (barangggeanti atau
barang pelengkap)

3) Pendapatan

4) Selera

5) Jumlah penduduk

6) dan faktor khusus (akses)

Kasmir dan Jakfar (2006:71-72) menyatakan bahemawaran
adalah jumlah barang atau jasa yang ditawarkanupesd pada berbagai
tingkat harga pada suatu waktu tertentu. Faktaefagang mempengaruhi

penawaran suatu barang atau jasa adalah :

1) Harga barang itu sendiri

2) Harga barang lain yang memiliki hubungan (baranggpgeanti atau
barang pelengkap)

3) Teknologi

4) Harga input (ongkos produksi)

5) Tujuan perusahaan

6) Faktor khusus (akses)

Berdasarkan asumeateris paribushukum permintaan mengatakan
bahwa bila harga suatu satuan barang atau jasanghehi maka kuantitas
jasa yang diminta akan berkurang, demikian sebgikisedangkan pada
fungsi penawaran dinyatakan bahwa bila harga sbatang atau jasa
meningkat, maka produsen akan berusaha meningkpthkdah satuan jasa

yang dijualnya.
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3. Pengukuran dan Peramalan Permintaan

Setelah perusahaan menemukan pasar, maka penusaeda
melakukan estimasi seberapa besar pangsa pasdaikauntuk masa
sekarang maupun masa yang akan datang. Pengukarampedamalan
permintaan merupakan pokok bahasan pertama yardiukldn dari
keseluruhan analisa aspek pasar. Hal ini dilakukatuk keperluan
melihat peluang pemasaran yang tersedia dan meentsebagian
daripadanya yang akan menjadi peluang pemasaraik pnoyek yang
diusulkan.

Menurut Husnan dan Muhammad (2000:40) pengukueamiptaan
adalah usaha untuk mengetahui permintaan atas suanuk atau
sekelompok produk di masa lalu dan masa sekardaghd@ndala satu set
kondisi tertentu. Sedangkan peramalan permintaanpakan usaha untuk
mengetahui jumlah produk atau sekelompok produkndsa yang akan
datang dalam kendala satu set kondisi tertentu.yida perlu diingat
adalah bahwa kegiatan melakukan peramalan permiridaklah dapat
diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untukgulkur permintaan di
masa akan datang secara pasti, melainkan sekeda ustuk mengurangi
kemungkinan terjadinya hal yang berlawanan antagad&an yang
sungguh-sungguh terjadi di hari kemudian denganyapg menjadi hasil

peramalan.

4. Jenis-Jenis Metode Peramalan
a. Metode Time Series

Metode ini merupakan hubungan antara variabel yatigari
(dependentdengan variabel yang mempengaruhdépenderni yang
dikaitkan dengan waktu. Jika keadaan di masa ykag datang cukup
stabil, penggunaan metode ini dapat memberikarl pesmamalan yang
cukup akurat. Metode ini semata-semata mendasatkapada data
dan keadaan masa lampau, tanpa melihat hubungab skibat.

Metode peramalafime Serieserdiri atas :
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1) Metode Trend Linear

Metode ini digunakan jika scatter diagram daraedaiasa lalu yang
tersedia cenderung merupakan garis lurus. Fungsap@an dari
metode ini adalah :

Y =a+ bX

Koefisiena danb dapat diperoleh dengan :
a=»Y:n
b=> XY:> X?
jika > X =0
(Husnan dan Muhammad, 2000:49)
2) Metode Trend Kuadratik
Metode ini digunakan jika scatter diagram dari datsa lalu yang

tersedia cenderung berbentuk parabola.
Fungsi persamaan dari metode ini adalah :

Y =a+bX +cX?

Koefisien a, b, dan c diperoleh dengan :
a=(QY-c) X?*):n
b=> XY:) X?
c={nY_ XA = XA N} {nY X =D X?*)?%}
jika Z X=0
(Husnan dan Muhammad, 2000:50)
3) Metode Trend Simple Exponential
Metode ini digunakan jika data yang tersedia camug naik turun
dengan perbedaan yang tidak terlalu banyak, tetsecara
keseluruhan cenderung naik.
Fungsi persamaan dari metode ini adalah :
Y! = ab*
Yang dapat diubah dalam fungsi logaritma :
logY* =loga + (logb) X
Jikaz X =0, maka koefisien a dan b dapat dicari dengan :

loga= (> logY):n

logb ={>_ X(logY)}: > X?

(Husnan dan Muhammad, 2000:52-53)
Keterangan :

Y = Variabel permintaan

n = Jumlah data

X = Variabel tahun
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b. Metode Regresi Korelasi

Metode peramalan ini didasarkan pada hubunganbsekibat,
hubungan antara variabel yang diperkirakan dengaiabel lain yang
mempengaruhinya tetapi bukan waktu. Hubungan sekidlat tersebut
nampak dalam fungsi persamaan regresi. Sedangkamlagio
merupakan alat pembantu yang berguna untuk mengetejauh mana
intensitas hubungan yang terjadi antara variabeibal tersebut.
Metode ini digunakan untuk peramalan jangka panjaagpun jangka
pendek, yang biasanya digunakan untuk peramalamip@an atau
penjualan. (Husnan dan Muhammad, 2000:55; Kasmir dakfar,
2006:86-87)

Metode regresi korelasi terdiri atas :
1) Regresi Linear Sederhana
Pada hubungan ini hanya satu variabel yang diangggpengaruh
atas terjadinya variabel yang lain dan fungsi peesmn linearnya
adalah :
Y=a+bX
dimana :
X = variabel bebasridependent
Y = variabel terikatdependent

a, b = koefisien regresi

Dengan menggunakan metoléast squarechilai koefisien a dan b
dapat diperoleh dengan :

- ny XY=->X>Y
Y x2-(3x)?

a:l_b_zx
n n

(Husnan dan Muhammad, 2000:55)

2) Regresi Linear Berganda
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Pada analisa regresi linear berganda variasi pad@abel terikat
dijelaskan oleh lebih dari sati variabel bebas, ghimdua, tiga dan
mungkin lebih, namun masih menunjukkan diagram hgha linear.

Penambahan variasi variabel bebas ini diharapkapatdéebih

menjelaskan karakteristik hubungan yang ada, walaupasih saja
ada variabel bebas yang terabaikan.

Persamaan dari analisa regresi berganda ini adalah

Y=a+bX, +b,X, +...+b X,

Dan nilai koefisiena,b,,b,, dan seterusnya dapat dicari dengan
metodeleast squareddalah :

na+b > X, +b,> X, +..+b > X, =>Y
ay X, +b Y X2 +b,> X, X, +..+b > X, X, =Y XY
a) X, +b Y X, X, +0,3" X,  +..+b D X, X, =D XY

ay X, +b Y X, X, +b,> X, X, +..+b =" X,
(Husnan dan Muhammad, 2000:60-61)

3) Transformasi Logaritma
Bentuk transformasi logaritma digunakan pada huaaorglak linear
yang tidak dapat diselesaikan dan tidak dapat shibamasi
menggunakan analisa regresi linear, yang dapatsideamsikanke
Fungsi persamaan-nya adalah :
Z = AB*
Persamaan tersebut ditransformasikan ke dalam maasa linear

dengan cara :

Z = AB*

logZ =logA+ XlogB
Jika :

logZ=y

logA=a

logB=Db

maka persamaannya menjadi
Y =a +bX
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5. Strategi Bauran Pemasaran larketing Mix)

PengertianMarketing Mix mencakup sejumlah variabel pemasaran
yang terkontrol oleh perusahaan dan digunakan aeaas untuk mencapai
target pasar yang telah ditetapkan dn memberikpndsan pada konsumen
(Husnan dan Muhammad, 2000:89).

Strategi bauran pemasaranafketing mix terdiri dari empat elemen
yang dikenal dengan 4Brpduct, price, place, promotidiyaitu :

a. Strategi ProdukRroduct)
Menurut Kasmir dan Jakfar (2006:107) strategi pkogang dilakukan
oleh perusahaan dalam mengembangkan suatu prodl&hasebagai
berikut :

1) Penentuan Logo dan Motto
2) Menciptakan Merek

3) Menciptakan Kemasan

4) Keputusan Label

b. Strategi HargaRrice)
Kasmir dan Jakfar (2006:108) mengungkapkan haebagai salah satu
aspek penting dalam kegiatararketing mixsehingga penentuan harga
menjadi sangat penting untuk diperhatikan, mengihgega merupakan
salah satu penyebab laku atau tidaknya produk dea jyang
ditawarkan, karena salah dalam menentukan hargadsqzat berakibat
fatal terhadap produk yang ditawarkan dan berakilutk lakunya
produk tersebut di pasar.

c. Strategi LokasiRlace
Kegiatan pemasaran yang ketiga adalah penentkasildan distribusi
baik untuk kantor cabang, kantor pusat, pabrik@tawgudang. Hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dan persniokasi adalah
dengan pertimbangan sebagai berikut :

1) Dekat dengan kawasan industri

2) Dekat dengan lokasi perkantoran

3) Dekat dengan lokasi pasar

4) Dekat dengan pusat pemerintahan

5) Dekat dengan lokasi perumahan atau masyarakat

6) Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada dudo&asi
7) Sarana dan prasarana (jalan, pelabuhan, ligthk,
(Kasmir dan Jakfar, 2006:112)
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d. Strategi PromosPfomotion
Promosi merupakan kegiatanarketing mixyang digunakan untuk
menarik dan mempertahankan konsumennya. Salatiuga&n promosi
adalah menginformasikan segala jenis produk yanmawdrkan dan
berusaha menarik calon konsumen yang baru. Sassaass promosi
yang dapat digunakan antara lain :
1. Periklanangdvertising
2. Promosi penjualarséles promotion
3. Publisitas gublicity)
4. Penjualan pribadpérsonal selliny
(Kasmir dan Jakfar, 2006:116)

Bauran pemasaran untuk produk jasa adalah lel@k taripada
bauran produk barang. Bauran produk barang umuerghritdari empat
elemen yaitu elemeprice, promotion, placegdan product Namun untuk
produk jasa, baurannya dapat diperluas lagi dengarambah tiga elemen,
yaitu :

a. OrangPeoplg
Yang dimaksud dengan orang di sini adalah semutsipan yang
memainkan sebagian jasa (staff perusahaan, konsdemerkonsumen
lain dalam lingkungan jasa tersebut). Peran mesekama proses dan
konsumsi jasa berlangsung dalam waktu riil jasa pergaruhi persepsi
pembeli.

b. Bukti Fisik Physical Evidenge
Bukti fisik merupakan suatu lingkungan fisik, dinaajasa disampaikan
dan di mana perusahaan dan konsumennya berinterd&si setiap
komponen tangible memfasilitasi penampilan atau komunikasi jasa
tersebut.

c. Proses Jas®ioces}
Proses ini mencerminkan bagaimana semua elememrba@masaran
jasa dikoordinasikan untuk menjamin kualitas dansksiensi jasa yang
diberikan kepada konsumen.
(Umar, 2003:29)
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E. Aspek Keuangan
1. Pengertian Aspek Keuangan

Aspek keuangan menurut Kasmir dan Jakfar (200Gti2a)ah untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh petada serta
besarnya biaya yang dikeluarkan. Penelitian dadamek ini dilakukan
untuk menilai biaya-biaya apa saja yang akan digitdan seberapa besar
biaya-biaya yang akan dikeluarkan. Kemudian jugaetit seberapa besar
pendapatan yang akan diterima jika proyek jadilahjgan. Penelitian ini
meliputi seberapa lama investasi yang ditanamkan &kmbali. Kemudian
dari mana saja sumber pembiayaan bisnis terseloubagaimana tingkat
suku bunga yang berlaku, sehingga jika dihitunggdaerformula penilaian
investasi akan sangat menguntungkan.

Kasmir dan Jakfar (2006:137) juga menyatakan balaspek
keuangan merupakan aspek yang digunakan untuk anekgluangan
perusahaan secara keseluruhan dan merupakan salaspek yang sangat
penting untuk diteliti kelayakannya. Khusus bagrysahaan yang sudah
ada sebelumnya dan hendak melakukan ekspansi attuagan usaha,
penilaian dapat pula dilakukan dari laporan keuangang dimilikinya.
Laporan keuangan yang dinilai adalah neraca dasrdaplaba rugi untuk
beberapa periode.

Analisis aspek keuangan dari suatu studi kelaydkanis jasa
adalah untuk menentukan rencana investasi melalhitpngan biaya
dan manfaat yang diharapkan, dengan membandingkataraa
pengeluaran dan pendapatan, seperti halnya ke#ssedana, biaya
modal, kemampuan proyek untuk membayar kembali dersebut
dalam waktu yang telah ditentukan, dan menilai apagroyeknakan
dapat berkembang terus (Umar, 2003:75).

Analisis finansial adalah kegiatan melakukan @egi dan penentuan
satuan rupiah terhadap aspek-aspek yang dianggag thari keputusan
yang dibuat dalam tahapan analisis usaha (Sofy{43:205).
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2. Kebutuhan Dana dan Sumbernya
Menurut Sutojo (2002:97) jumlah dana yang dipefukuntuk
membangun dan mengoperasikan proyek, dikelompokkanjadi dua
kelompok, yaitu :
a. Dana yang dibutuhkan untuk membiayai pengadaamgarendal atau
modal tetapf(xed investmeit
b. Dana yang dubutuhkan untuk membiayai kebutuhan hadg awal
neto (et initial working capita)
(Sutojo, 2002:105-108)
Sedangkan pembangunan dan pengoperasian proyek diamyai
dengan dua sumber pembiayaan utama, yaitu :

a. Dana sendiri€quity investmept
Yaitu dana yang dikumpulkan dari para pemrakarsggix dan
investor lain yang diundang untuk ikut membiayayek, dalam
bentuk saham

b. Pinjaman dari pihak ketiggioject financing
Tidak hanya terbatas pada kredit jangka menengah @njang
bank umum, melainkan juga dalam bentuk lain sepeasing
barang modal dan kredit ekspor barang modabifal goods
credit exporl. Di samping itu di pasar modal nasional dan
internasional juga terdapat pinjaman jangka merfendan
panjang dalam bentuk obligabiophds

(Sutojo, 2002:105-108)

3. Biaya Modal ( Cost of Capital )

Suatu proyek dapat melakukan pembelanjaan dariréedesumber
dana. Dengan menghitung biaya modal atas masingyghaamber dana
tersebut, maka akan didapat biaya modal keselurylaang digunakan
sebagai tingkat keuntungan yang layak untuk pragesebut atau disebut
sebagacut off rate(Husnan dan Muhammad, 2000:240).

Sumber dari mana dana yang akan ditanamkan ituadgie akan
menentukan besarnya biaya modatast of capital) dan biaya modal
tersebut yang akan menentukan berapa kembalian ratamn yang
diharapkan atas rencana investasi. Apabila dalambser dana yang

didapat untuk membiayai suatu rencana investasisbeedari satu sumber,
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maka biaya modalnya yaitu sesuai dengan sumber tdesebut pada saat
tertentu (specific cost of capita)l. Namun apabila dibiayai dari berbagai
sumber maka biaya modalnya merupakan rata-ratenbeng dari berbagai
biaya modal khusus pada saat ituwvé€ighted average cost of capital
Dalam menghitung WACC (eighted average cost of capital senua
biaya dihitung berdasarkan basis sesudah pajak gion 2002:524;
Weston dan Copeland, 1997:67).

Biaya modal pinjaman atau biaya hutaragp$t of deb) merupakan
biaya yang ditanggung atas sumber dana yang bedasalpinjaman.
Karena perhitungan biaya modal ini digunakan sebagé off rate
penilaian investasi, sedangkan aliran kas usulaestasi didasarkan atas
perhitungan setelah pajak, maka biaya modal digiturerdasarkan

perhitungan setelah pajak.

Ki = Kd(1-T)

dimana : Ki = Biaya modal pinjaman setelah pajak
Kd = Tingkat bunga / tingkat keuntungan yang cip&an
T =tingkat pajak
Sedangkan untuk biaya modal sendiri dapat dihitwlegmgan
menggunakan ROE Return on Equity) atau rentabilitas modal sendiri
yang merupakan rasio untuk mengukur laba bersihdséspajak dengan

modal sendiri atau modal yang diinvestasikan eatasahaan.

ROE = EAT
Stockholder's Equity

dimana : EAT = Laba bersih setelah pajak
Stockholder’s Equity = modal
(Syamsuddin, 2000:65)

4. Konsep Nilai Sekarang Present Value)
Present value menunjukkan berapa nilai uang paatard untuk nilai
tertentu di masa yang akan datang (Husnan dan Mulaan2000:200).
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Sebagai peralatan manajemen keuangan yang digunakéuk
perhitungan kelayakan usaha, teeapital budgetingyang membahas
produktivitas penggunaan dana perusahaan untukngieatkan kekayaan
pemiliknya berhadapan dengan konsep nilai waktuwdarg {ime value of
money.

Secara sistematis hubungan antara nilai sekapaagent valupdan
nilai masa yang akan dataniyitGre valu¢ dari uang sebesaro dengan

tingkat bunga sebesgo per tahun, dinyatakan sebagai berikut :

n
Nilai uang pada akhir tahunmenjadiVn = Vo(1+r) ;

Bila dihitung untuk sebaliknya, yaitu nilai sekagadari uang yang

akan diterima atau dikeluarkan pada masa mendadangtakan dalam :

n
Nilai sekarang uang pada akhir tahumiedalahvo=Vn/(1+r) ;
(Zubir,2005:6-7).

. Investasi

Investasi adalah pengaitan sumber-sumber dalamkgapanjang
untuk menghasilkan laba di masa yang akan datanotyédi,2001:284).
Jenis investasi menurut Mulyadi (2001:284-286)adib menjadi
empat golongan berikut ini :
a) Investasi yang tidak menghasilkan labar{-profit investmeit
Non-profit investmenatau investasi yang tidak menghasilkan laba
ini timbul karena adanya peraturan pemerintah kdéaena syarat-syarat
kontrak yang telah disetujui, yang mewajibkan pahasn untuk
melakukannya tanpa mempertimbangkan laba ataukagena sifatnya
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan, nmalstasi jenis ini
tidak memerlukan pertimbangan ekonomis sebagaierkait untuk
mengukur perlu tidaknya pengeluaran tersebut
b) Investasi yang tidak dapat diukur labanysor(-measurable profit
investment
Non-measurable profit investmeatau investasi yang tidak dapat

diukur labanya ini dimaksudkan untuk menaikkan |abamun laba
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yang diharapakan akan diperoleh perusahaan derdgarya investasi
ini sulit untuk dihitung secara teliti. Biasanyangadipakai sebagai
pedoman dalam mempertimbangkan jenis investaadaiah persentase
tertentu dari hasil penjualan (untuk biaya pronmsiduk), persentase
tertentu dari laba bersih perusahaan (untuk biagaelgian dan
pengembangan), investasi yang sama yang dilakuledm perusahaan
pesaing, dan jumlah uang kas yang tersedia. Dalampartimbangkan
investasi jenis ini, pedoman persentase tertentu hadesil penjualan
seperti disebutkan di atas tidaklah merupakanriaiggang memuaskan,
dan biasanya manajemen puncak lebih banyak mekdasgrada
pertimbangannygydgmeny daripada atas dasar analisis data kuantitatif
Investasi dalam penggantian ekuipmezplacement investmegnt

Replacement investmentatau investasi dalam penggantian
ekuipmen ini meliputi pengeluaran untuk penggantmesin dan
ekuipmen yang ada. Jika aktiva diferensial berupzestasi dalam
penggantian aktiva tetap akan menghasilkan kenmbairvestasi
(Return on Investmenyang dikehendaki, yang berupa perbandingan
antara penghematan biaya dengan investasi yangdikinkan, maka
penggantian mesin dan ekuipmen secara ekonomis umemgkan.
Meskipun penghematan biaya merupakan kriteria yangm dipakai
dalam jenis investasi ini, namun seringkali pentapaiferensial juga
perlu dipertimbangkan, yaitu jika kapasitas produisuipmen yang
baru melebihi kapasitas produksi mesin dan ekuipyerg dimiliki
sekarang dan pasar masih dapat menampung tambab@uk pyang
akan dijual.
Investasi dalam perluasan usaégp@nsion investment

Jenis investasi yang terkait dalam penelitianyeitu expansion
investmentatau investasi dalam perluasan usaha. Jenistasvasi
merupakan pengeluaran untuk menambah kapasitasulsio@tau
operasi menjadi lebih besar dari sebelumnya. Sé&@dankriteria yang
perlu dipertimbangkan adalah taksiran laba masa) yakan datang

(yang merupakan selisin pendapatan dengan biaya) kdanbalian
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investasi Return on Investmentyang akan diperoleh karena adanya
investasi tersebut.
6. Aliran Kas (Cash Flow)

Menurut Soeharto (1999:119) laporan aliran kas begikan
gambaran mengenai jumlah dana yang tersedia ss#iap yang dapat
digunakan untuk berbagai kebutuhan operasionalspbaan, termasuk
investasi, juga memuat jumlah pemasukan dan pemgeluyang disusun
dengan menelusuri dan mengkaji laporan rugi laieone statementan
lembaran neracdélance shegt

Cash flowmerupakan arus kas atau aliran kas yang ada dsgdeaan
dalam suatu periode tertentu (Kasmir dan Jakf&6215).

Aliran kas €ash flovw terdiri atas aliran kas masugagh inflowy dan

aliran kas keluardash outfloy. Cash inflowmenggambarkan jenis-jenis
dan besarnya pemasukan perusahaan, yang beradabdaoperasi setelah
pajak ditambah biaya penyusutan, dan nilai siséahatap, serta modal
kerja bersih pada akhir periode proyeksi. Sedangkash outflow

menggambarkan jenis-jenis dan besar pengeluararg ydifakukan

perusahaan atas suatu usaha atau proyek, yaitk ypanbelian atau
pembangunan barang modal (harta tetap) dan penambalbdal kerja

(incremental working capital Selisih antaraash inflowdan cash outflow

disebutnet cash flovatau aliran kas bersih.

(Zubir, 2006:7-10; Kasmir dan Jakfar, 2006:145)

Untuk mengurangi resiko kesalahan dalam mengesitiso@tu aliran
kas €ash flowy maka perlu pemisahaan aliran kas terhadap progek
dengan kegiatan perusahaan yang sudah ada. Jesisjean kas dash
flow) yang berhubungan dengan suatu proyek dapat digslkkan

menjadi tiga, yaitu :
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a. Aliran Kas Permulaanrgitial Cash Flow
Berhubungan dengan pengeluaran-pengeluaran awaldeenvestasi
yang bisa jadi untuk proyek-proyek besar terjadidvapa awal periode
selanjutnya (periode tahun ke-1, tahun ke-2, ddergsnya). Yang
termasuk dalamnitial cash flow ini yaitu biaya pra-investasi yang
mencakup pembelian tanah, gedung, mesin, peraldéampenyediaan
modal kerja.
b. Aliran Kas Operasionalperational Cash Floyv
Merupakan kas yang diterima atau dikeluarkan pada groyek sudah
beroperasiOperational cash flowdiestimasi sesuai estimasi rugi laba
yang disusun dalam suatu periode.
c. Aliran Kas Terminal Terminal Cash Floy
Merupakan uang kas, umumnya terdiri dari aliranrk&s sisa (residu)
investasi tersebut dan pengembalian modal kerjag yditerima saat
proyek atau usaha yang telah dijalankan berakhir.
Aliran-aliran kas tersebut harus dinyatakan derdgesar setelah pajak.
(Husnan dan Muhammad, 2000:185-190; Kasmir dan adakf
2003:146-147)
Rumus aliran kas masuk apabila investasi dilakukamgan 100% modal
sendiri (tanpa modal pinjaman) :
Aliran kas masuk bersih = EAT + Penyusutan
(Kasmir dan Jakfar, 2003:148)
Sedangkan rumus aliran kas masuk jika menggunakagelnrpinjaman

adalah :
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Aliran kas masuk bersih = EAT + penyusutan + lau{igpajak)
(Kasmir dan Jakfar, 2003:149)

Pada perusahaan yang sudah berjalan ingin merayagagyek baru
atau melakukan suatu perluasan usaha, maka péi diengan teliti
penggunaan sumber daya tambahamrémenta), manfaat yang akan
diperoleh maupun akibat dari penggunaan sumber tiagabut terhadap
perusahaan secara keseluruhan.

Aliran kas incrementalmenurut Soeharto (1999:121) adalah aliran
kas yang tidak akan terwujud bila proyek tidak ada.
Rumus :
inkr. CFAT = (inkr. R — inkr.C —inkr. D) (1-T) + i nkr. D

dimana :
inkr. CFAT : aliran kas inkremental setelah pajak
inkr. R : Reveneu / pendapatan kotor
inkr. C : Biaya barang terjual (CGS)
inkr. D : depresiasi
T : tax
Aliran kas yang dimasukkan sebagacremental cash flowyaitu

pelaku kajian harus memperhitungkan adanya tambalvam kas sebagai
akibat adanya usaha, dan perlu dicatat bahwa datemitungan
incremental cash flowbiaya-biaya tetap tidak dimasukkan ke dalam
perhitungan (Sofyan, 2003:151).

Penentuan jumlah peningkatamcfementa) cash inflow sangat
penting dalam menilai atau menganalisa rencanaegréfiususnya untuk
proyek perluasan usaha atau ekspansi untuk mengdiarapa kelebihan
atau kekurangan kas yang akan dihasilkan apabilayegr yang

direncanakan tersebut benar-benar dilaksanakan.

. Depresiasi
a. Pengertian Depresiasi
Depresiasi adalah sebagian dari harga peroleharadktap yang
secara sistematis dialokasikan menjadi biaya seieqpde akuntansi
(Baridwan, 2000:307).
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Depresiasi atau dengan kata lain dikenal juga selpemnghapusan
adalah salah satu komponen biaya tetap yang timkaidena
digunakannya aktiva tetap, di mana biaya ini dagpiktirangkan dari
revenueatau penghasilan (Syamsuddin, 2000:24).

Berdasarkan penyataan para ahli di atas penuligi@fieisikan
bahwa depresiasi merupakan pengurangan nilai a@alyang menjadi
biaya tetap akibat penggunaan aktiva tetap se@dpgenya.

b. Sebab-Sebab Depresiasi

Faktor-faktor yang menyebabkan depresiasi dikelddg@o menjadi
dua, yakni :
1. Faktor-faktor fisik
Faktor-faktor fisik yang mengurangi fungsi aktiwdap adalah aus
karena dipakaiwear and teay, aus karena umurdéterioration
and decaydan kerusakan-kerusakan.
2. Faktor-faktor fungsional
Faktor-faktor fungsional yang membatasi umur aktefap antara
lain, ketidakmampuan aktiva untuk memenuhi kebutym@duksi
sehingga perlu diganti dan karena adanya perubpBenintaan
terhadap barang atau jasa yang dihasilkan, ataen&aadanya
kemajuan teknologi sehingga aktiva tersebut tudanemis lagi
jika dipakai.
(Baridwan, 2000:308)
3. Faktor-faktor Penentuan Biaya Depresiasi
Ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalarmergukan beban
depresiasi setiap periode. Faktor-faktor itu ialah
1. Harga peroleharcfs)
Yaitu uang yang dikeluarkan atau utang yang tindan biaya-
biaya lain yang terjadi dalam memperoleh suatuvakulan
menempatkannya agar dapat digunakan.
2. Nilai sisa (residu)
Nilai sisa suatu aktiva yang didepresiasi adalamlagh yang
diterima bila aktiva itu dijual, ditukarkan atauraaara lain
ketika aktiva tersebut sudah tidak dapat diguna&gn dikurangi
dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual a
menukarkannya.
3. Taksiran umur kegunaan
Taksiran umur kegunaan suatu aktiva dipengarulii céga-cara
pemeliharaan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yaagutd
dalam reparasi. Taksiran umur ini bisa dinyatakalam satuan
periode waktu, satuan hasil produksi atau satuan Karjanya.
Dalam menaksir umur aktiva, harus dipertimbanglebab-sebab
keausan fisik dan fungsional.
(Baridwan, 2000:309)
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4. Metode Perhitungan Depresiasi
Ada beberapa metode depresiasi yang dapat dijaddasar
perhitungan besarnya depresiasi menurut Syams(@®:26-27), yaitu :
1. The Stright Line MethodMetode Garis Lurus)
Jumlah depresiasi dengan menggunakbae Stright line methodhi
dapat dihitung dengan jalan membadgpreciable value(jumlah
investasi dikurangi nilai residu) dari suatu aktieBengan umur
ekonomisnya, sehingga dengan menggunakan metodgurmniah
depresiasi setiap tahunnya adalah sama.
2. The Double Declining Balamce Method
Tingkat depresiasi yang digunakan dalam metodeadalah sama
dengan tingkat yang digunakan dal@he Stright line methodikalikan
dengan dua. Di samping itu dengan menggunakan mdatodmaka
jumlah yang digunakan sebagai dasar perhitungamesiegi adalah
keseluruhan nilai investasi, jadi bukan nilai irness dikurangi dengan
nilai residu seperti halnya dalam metode strighe,lidan biasanya
jumlah depresiasi pada tahun terakhir akan samgagiemilai buku pada
awal tahun terakhir dikurangi dengan jumlah niéeidu.
3. The Sum Of The Years Digits Method
Dengan menggunakan metode ini maka keseluruhangaih umur dari
suatu aktiva harus dijumlah. Jika “n” adalah umkoremis dari suatu
aktiva, dan “S” adalah jumlah keseluruhan bilangamur teknis dari
aktiva tersebut maka jumlah depresiasi pada tabwama adalah n/S,
pada tahun kedua (n-1)/S dan seterusnya, dikatikagandepreciable
valug yang dalam hal ini sama dengan metati@ight ling yaitu
jumlah investasi dikurangi jumlah nilai residu. Raplinyatakan dalam
rumus :
S=n(n+1)
2

8. Kriteria Penilaian Investasi
Penilaian kelayakan suatu usaha atau proyek alitidiari aspek

keuangan diukur berdasarkan atas beberapa krit&nieria yang
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digunakan perusahaan tergantung kebutuhan dan eaetetbde yang

digunakan. Ada beberapa metode yang dinyatakan béderapa ahli

dengan kelebihan dan kelemahan masing-masing. d&e@ais dapat
menggunakan beberapa metode sekaligus dalam pendaatu usaha atau
proyek. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk peesteh gambaran
atau hasil yang lebih lengkap. Dengan semakin bangatode yang

digunakan, maka akan didapat hasil yang semakipsera.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli didapat bebersgiode
dalam penilaian investasi atau kelayakan usaha @@ayek ditinjau dari
aspek keuangan. Metode-metode yang dapat diguretktara lain :

a. Metode Net Present Value (NPV)

Net present valugaitu selisih antararesent valualari investasi
dan nilai sekarang dari penerimaan-penerimaantbhéasus kas
operasional maupun arus kas terminal) dimasa ykag datang.
Untuk menghitung nilai sekarang perlu ditentukangkat bunga
yang relevan (Umar, 2003:85).

Net present valuemerupakan selisin antareash inflow yang
didiskonto pada tingkat bunga minimum atast of capitaperusahaan,
dikurangi dengan nilai investasi (Syamsuddin, 2008). Pengukuran
present value cash inflo@PVIF) atau aliran kas yang didasarkan pada
nilai sekarang dapat menjadi perbandingan yand lidgiat atas proyek
atau usaha yang diteliti. Jika pola aliran keash floWyang dipakai
pada suatu proyek atau usaha menggunakan pola dragrsional
(cash outflowdiikuti serangkaiarash inflovy, maka nilai sekarang dari
investasi present value initial investmgnadalah sebesar modal yang
ditanamkan karena jumlah investasi tersebut sudahggambarkan
nilai sekarang dari modal yang diinvestasikan. $eafa, jika pola
aliran kas yang dipakai menggunakan potan-konvensionalmaka
terlebih dahulu harus dihitungresent valuedari keseluruhan modal
yang telah diinvestasikan, kemudian baru dikurangidari nilai
sekarang ffresentvalue) atas keseluruhan aliran kas masoésh

inflow).
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Perhitungamet present valu¢NPV) dapat dihitung berdasarkan
pembandingan biaya (biaya tunai) yang dikeluarkaengen
menggunakan dua pendekatan. Menurut Syamsuddin O:@3)
pendekatan yang bisa dilakukan sehubungan penemenaggantian
aktiva tetap, yaitu :

a) Total project approach

b) Incremental project approach

Metode mana pun yang digunakan untuk mengevaluagek tersebut
akan memberikan hasil yang sama.

Apabila nilai sekarang penerimaan-penerimaan kesilbdi masa
yang akan datang lebih besar daripada nilai se@ararestasi, maka
proyek dikatakan mengguntungkan sehingga diterilSadangkan
apabila lebih kecil (NPV negatif), proyek ditolalarkna dinilai tidak
menguntungkan (Husnan dan Muhammad, 2000:210).

. Metode Payback Period (PP)

Dalam payback methqdfaktor yang menentukan penerimaan atau
penolakan suatu usulan investasi adalah jangkauweg diperlukan
untuk menutup kembali investaslayback periodbukan merupakan
pengukur kemampuan menghasilkan labarofitability), suatu
investasi, tetapi mengukur jangka waktu pengemhalievestasi.
(Mulyadi, 2001:293)

Untuk menghitung jangka waktu pengembalian investasmus

perhitungan payback (dalam tahun) yang dapat digunakan, dibagi
menjadi dua kelompok :

1) Rumus perhitungapayback periodyang belum memperhitungkan
unsur pajak penghasilan
Apabila pajak penghasilan belum diperhitungkan mafenentuan
payback period dalam investasi untuk perluasan usgbayback
period dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Payback Perioddalam tahun) = Investasi

Laba tunai rata-rata per tahun
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Apabila diterapkan dalam investasi pada penggardidiva tetap,
maka rumugpayback periocidalah :

Payback Perioddalam tahun) = Investasi

Penghematan tunai per tahun

2) Rumus perhitungampaybackyang memperhitungkan unsur pajak
penghasilan
Apabila kas masuk bersih setiap tahun adalah sama

Payback Perioddalam tahun) = Investasi

Kas masuk bersih per tahun
Apabila kas masuk bersih setiap tahun berbeda nakkizung

berdasarkan akumulasi nilai sekarang dari kas mbstdih hingga
dapat menutupi investasi yang dilakukan.

(Mulyadi, 2000:293; Kasmir dan Jakfar, 2006:155hiZu2006:32)

Untuk menilai apakah usaha layak diterima atauktidari seqgi
payback period maka hasil perhitungan tersebut harus sebagai
berikut :

a) Payback periodekarang lebih kecil dari umur investasi

b) Dengan membandingkan rata-rata industri unit usafemis

c) Sesuai dengan target perusahaan

(Kasmir dan Jakfar, 2006:155-156)

Kelemahan metode ini sebagai berikut :

2) Mengabaikariime value of money

3) Tidak mempertimbangkan arus kas yang terjadi detelasa
pengembalian

(Kasmir dan Jakfar, 2006:156)

c. Metode Average Rate of Return (ARR)

Metode ini mengukur berapa tingkat keuntungan rat&-yang
diperoleh dari suatu investasi. Angka yang dipeaggan adalah laba
setelah pajak dibandingkan dengan total atzrage investmenHasil
yang diperoleh dinyatakan dalam persentase (HudaarMuhammad,
2000:207).
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Rumus untuk menghitungverage rate of return (ARRjdalah
sebagai berikut :

ARR (%) =rata-rata EAT Average earning after tax
Rata-rata investasayerage investment

Rata-rateEAT = TotaEAT
Umur ekonomis (n)
Rata-rata investasi = investasi
2
(Kasmir dan Jakfar, 2006:156)

Hasil angka yang didapat dari perhitungan ARR iemkdian

dibandingkan dengan tingkat keuntungan yang disyamaperusahaan.
Jika hasilnya lebih besar daripada tingkat keurdaungang disyaratkan,
maka proyek dikatakan menguntungkan sehingga prajiegkima,

demikian sebaliknya apabila lebih kecil maka progie&lak.

. Metode Internal Rate of Return (IRR)

Internal rate of return(IRR) didefinisikan sebagai tingkat discount
atau bunga yang akan menyamakaesent valueash inflowdengan
jumlahinitial investmentari proyek yang sedang dinilai (Syamsuddin,
2000:460).

Metode ini menghitung tingkat bunga yang menyamakiéai
sekarang investasi dengan nilai sekarang peneripe@erimaan kas
bersih di masa-masa mendatang. Apabila tingkat dung lebih
besar daripada tingkat bunga relevan (tingkat keng@&n yang
diisyaratkan), maka investasi dikatakan menguntangkalau lebih
kecil dikatakan merugikan (Husnan dan MuhammadZi®).

Perhitungan IRR dapat secaridl and error’ atau coba-coba
(terutama kalau aliran kasnya tidak sama dari tdteutahun) sampai
akhirnya diperoleh tingkat discount yang akan meap&an NPV sama
dengan nol.

Penggunaan IRR dalam proses pengambilan keputusznmd
atau tidaknya suatu proyek tergantung pada begarof returnyang
diperoleh dibandingkacost of capitalyang digunakan sebagdiscount

factor dalam menentukapresent valuatascash inflowyang diterima.
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e. Metode Profitability Index (PI)
Profitability Index (PI) atau benefit and cash ratigB/C Ratio)

merupakan rasio aktifitas atas nilai sekargmgegent valueatau PV)
penerimaan kas bersih terhadap nilai sekarang (p&f)geluaran
investasi selama umur investasi (Husnan dan Muhamm@@00:211;
Kasmir dan Jakfar, 2006:163).

Rumus yang digunakan dalam mengukur besaprgétability index
yaitu :
X > PVkasBerdi
Y PVinvestals

(Kasmir dan Jakfar, 2006:163)

Dari hasil perhitungan Pl, maka proyek dikatakeenguntungkan
dan dapat diterima bila nilainya lebih besar darnugPI > 1), sedangkan
jika nilainya kurang dari satu ( Pl < 1) maka mkyersebut ditolak.
Adapun selain penilaian kriteria penilaian kelayalsaiatu usaha atau
investasi yang disebut di atas, dapat digunakaa jogrbagai rasio
keuangan seperti rasio likuiditas, solvabilitagifeks dan profitabilitas,
yang digunakan atas pemberian pinjaman kepada ugai@g sudah
pernah berjalan atau sedang berjalan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan yang kelnckpai oleh
penulis, maka penelitian dilakukan bersadarkanisisatieskriptif terhadap
situasi atau peristiwa yang terjadi, menggunakais jgenelitian studi kasus.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam méendtatus
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set korslisiu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarajugnlpenelitian deskriptif
ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atkisdn secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifattsgarta hubungan antar
fenomena yang diselidiki (Nazir, 2003:54). Sedamgkaenurut Arikunto
(1995:309) penelitian deskriptif adalah penelitgang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yah yamitu keadaan
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkaimwia penelitian
deskriptif merupakan proses meneliti suatu perrahsal berdasarkan data
untuk menggambarkan hasil yang didapat atas infsirgeang sudah dianalisa.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalaldi skasus.
Pengertian studi kasus menurut Arikunto (1995:1¢#8ju suatu penelitian
yang secara intensif, terperinci, dan mendalamati&p organisasi, lembaga

atau gejala tertentu.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian mengungkapkan data yang akan gikikan dan
dianalisis dalam suatu penelitian. Dengan demikiakis penelitian sebagai
faktor yang penting dalam penelitian, akan membgefoeliti ke arah mana
penelitian akan dilakukan. Hal ini dikarenakan ®kpenelitian menyangkut
masalah dan data yang dikumpulkan, diolah, danati|s Fokus penelitian

memberi batasan pada obyek yang diteliti agar tida#alu luas dan
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terkonsentrasi pada elemen-elemen yang ditelitigde demikian gambaran
yang dihasilkan sesuai dengan permasalahan yamguskan.
Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan yangdiogpai, maka
yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah :
1. Aspek Pasar
a. Data permintaan perusahaan tahun 2004 s/d 2006
2. Aspek Keuangan
a. Laporan keuangan perusahaan berupa :
1) Neraca tahun 2004 s/d 2006
2) Rugi Laba tahun 2004 s/d 2006

C. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Persewaan Alat-Alaesfa dan Dekorasi
CV. Lestari yang berlokasi di Jl. Sanan Il / 21 |&ftey. Pemilihan lokasi
didasarkan atas minat dari peneliti untuk mempardabtudi, khususnya
mengenai kelayakan usaha, serta kesesuaian deongdisikperusahaan saat
ini yang sedang merencanakan ekspansi usaha. Dalagam tersebut peneliti
akan mendapat kemudahan dalam memperoleh data weemgpakan
pertimbangan peneliti demi terlaksananya penelitian

D. Jenis Data

Dalam melakukan penelitian, diperlukan data-dateagai informasi
yang diperoleh dari sumber data guna menunjangagaicya tujuan
penelitian. Data yang diperlukan dalam peneliticeppad dikelompokkan

sebagai berikut :

a. Data primer
Dalam hal ini adalah data yang diperoleh daririeetgan yang diberikan
oleh pihak manajemen perusahaan diantaranya datgem& gambaran
umum perusahaan, jenis-jenis produk yang dihasilkaancana
penambahan inventaris, dan aspek keuangan yaitya-biaya yang

diperlukan dan pendapatan yang diperoleh.



39

b. Data sekunder

Dalam hal ini data yang telah diolah dan dapat rdipé dari laporan
perusahaan, meliputi besar permintaan terhadapubrgang dihasilkan,
data persediaan barang (inventaris) perusahaanlag@nan keuangan

perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan

a. Interview, yaitu pengumpulan data yang dilaksanaeara lisan atau
tanggung jawab langsung dengan pimpinan atau bageamg
bertanggung jawab dalam obyek penelitian.

b. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung unteikperoleh
gambaran yang nyata dan jelas tentang suatu infordzen data-data
yang akurat sehubungan dengan masalah yang diramusk

c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang gueipulkan
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan peemelit

Studi Kepustakaan, yaitu mengumpulkan dan mempelajangan

seksama teori-teori yang berkaitan langsung dempgamasalahan yang

dibahas untuk memberikan wawasan dan landasantigemekaligus

sebagai alat pemecah masalah.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitan merupakan alat bantu yangurdigan untuk

memperoleh data, berkaitan dengan teknik pengumpdia. Sehingga

instrumen penelitian yang digunakan adalah :

1.

Pedoman wawancara
Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yangdejakan kepada
pihak perusahaan yang bersangkutan dalam peneti@gan diharapkan

adanya umpan balik dari pihak yang terkait atatapgaan yang diajukan.
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2. Pedoman dokumentasi
Instrumen penelitan dengan pedoman dokumentasi ggusakan
dokumentasi-dokumentasi berupa buku, dokumen maugpsip yang

sesuai dengan kebutuhan penelitian.

G. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam pesmeliini adalah
metode analisis kualitatif, yaitu prosedur pemenamasalah yang diselidiki
dengan mendeskripsikan keadaan suatu subyek atsek openelitian
berdasarkan fakta-fakta yang nampak sebagaimanayad&emudian
dianalisis dengan cara non statistik. Peneliti kédan perhitungan dan
analisis data yang diperoleh dari laporan keuangarusahaan, melalui
pendekatan matematis dengan cara melihat datarisigierusahaan. Hasil
pengamatan dari data ini dijadikan sebagai dadakgenaan studi kelayakan
yang benar dengan menggabungkannya dengan teorikolasep yang
berkaitan.
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahaprangin :
1. Melakukan analisis terhadap aspek pasar
a. Analisis potensi pasar
b. Analisis besar permintaan
c. Menghitung estimasi permintaan menggunakan metedd linear
2. Melakukan analisis terhadap aspek keuangan
a. Menentukan jumlahinitial investment yang dibutuhkan untuk
ekspansi
b. Menghitung beban depresiasi dengan menggunakardengéwis lurus
(The Stright Line Methgd
Menentukan sumber dana
Proyeksi laba rugi

ProyeksiCash Inflow

~ ® 2 o0

Proyeksilncremental Cash Inflow
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g. Kriteria Penilaian Investasi menggunakan telgahital budgeting
1) MetodeNet Present ValueNPV)
2) MetodePayback PeriodPP)
3) MetodeAverage Rate of Retu(ARR)
4) Metodelnternal Rate of ReturRR)
5) MetodeProfitability Index(PI)

3. Menentukan layak atau tidaknya rencana ekspamsjaditdari :
a. Aspek pasar

b. Aspek keuangan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Perusahaan
a) Sejarah Singkat Perusahaan
CV. Lestari merupakan perusahaan jasa yang bérgeéatam
bidang penyediaan peralatan pesta dan dekorassd&an yang berdiri
sejak tahun 24 Juli 1983 ini merupakan salah satugahaan pioner
dalam bidangnya di kota Malang. Awal mula berdiangerusahaan
berbentuk perseorangan ( Lestari ), sampai kemusdigk 20 Mei 2003
menjadi bentuk perseroan komanditer ( CV. Lestdrendasarkan akta
notaris dan pejabat akta tanah No. 274 oleh DRe#i&tus Bosu, SH,
SPN, MSc. ljin yang dimiliki oleh CV. Lestari dalapelaksanaan usaha
antara lain :
1. SIUP dari Departemen Perdagangan dengan No. SA2B/13 — 6/
PK /1V/1988
2. Tanda Daftar Perusahaan dari Departemen Peritatust
Perdagangan dan Koperasi Kota Malang dengan noniaP T
130857102116
3. Surat ljin Tempat Usaha dari Dinas Perijinan dengamor
530.08/199/35.73.314/2006 untuk kantor pusat JhaBall / 21
Malang
4. Surat ljin Tempat Usaha dari Dinas Perijinan dengamor
530.08/200/35.73.314/2006 untuk gudang Jl. SanawaBa69
Malang
5. ljin dari RT / RW setempat
6. ljin dari masyarakat sekitar
Pada awalnya CV. Lestari melayani kebutuhan koesudengan
bentuk penyediaan tenda, kursi, meja, taplak, gisendok, gelas untuk
disewakan, dan kebutuhan pesta lainnya seperti edgakan layanan
catering. Setelah melalui perkembangan dan menyasuadengan

kondisi pasar, CV. Lestari melakukan kebijakan @engnenambah



43

bidang dekorasi dan menghapus bidang cateringlegarterfokus pada
pelayanan jasa persewaan.
b) Lokasi Perusahaan

Kantor pusat CV. Lestari yang berlokasi di JI. &atl / 21 Malang
cukup strategis tidak jauh dengan daerah jalan aitaenuju pusat kota
Malang dan dapat terjangkau oleh berbagai samamsportasi, baik
transportasi umum maupun pribadi, sehingga memuahakknsumen
untuk melakukan pemesanan barang-barang yang tkanu Untuk
penyimpanan tenda, kursi, meja, dan kain dekoi&siukan di gudang
yang berlokasi terpisah dengan kantor, yaitu diSdinan Bawah 69
Malang, sedangkan untuk barang-barang lain di kanisat. Pemisahan
tempat ini dilakukan karena kapasitas kantor sutdbk dapat
menampung barang-barang inventaris-nya yang sentim semakin
bertambah dan semakin beragam.

c¢) Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran bagiarabagrusahaan
yang menunjukkan pembagian tugas, wewenang damuaggjawab,
serta hubungan antar bagian-bagian tersebut. Pampiremegang kuasa
penuh pada perusahaan. Jenis struktur organisagiditerapkan pada
CV. Lestari ini yaitu struktur organisasi garis sy dimana saluran
kekuasaan dan tanggung jawab mengalir dari atagp(pan) ke bawah
(bawahan).
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_________________ OPERASIONAL [ 7. \ pf AKUNTANSI | g PENGENDALIAN
DAN PERSEDIAAN
KEUANGAN
FRONT OFFICE KASIR GUDANG
| | PEMELIHARAAN
KORDINATOR KORDINATOR KORDINATOR
LAPANGAN 1 LAPANGAN 2 LAPANGAN 3
KARYAWAN KARYAWAN KARYAWAN
BORONGAN BORONGAN BORONGAN
Gambar 1

STRUKTUR ORGANISASI CV. LESTARI
Sumber : CV. Lestari
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Berikut deskripsi pekerjaan dan wewenang masingnggabatan atas
struktur organisasi CV. LESTARI :
1) Pimpinan

Memimpin dan mengkoordinir seluruh aktivitas pehasn.
Menyusun dan menentukan kebijakan perusahaan, kgnca
rencana kerja dan kegiatan perusahaan, baik yargifabe
umum maupun khusus, baik yang bersifat internal pmau
eksternal.

Bertanggung jawab dan bertindak atas nama perusahaa
terhadap segala kegiatan menyangkut kepentingan
perusahaan.

Mendelegasikan tugas dan wewenang pada masinggnasin

bagian.

2) Administrasi

Bertanggung jawab atas segala data pemesanan dan
persediaan barang.
Merekap jumlah atas masing-masing barang yang alipes

oleh penyewa.

3) Operasional

Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan diilciemspat
dimana konsumen memesan barang yang disewa.
Melakukan pengecekan lokasi bila diperlukan.

Mengawasi dan mengontrol kegiatan pengiriman,

pemasangan, dan pengambilan atau pengembaliargbaran

4) Akuntansi dan Keuangan

Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas keuanga
perusahaan.

Membuat laporan keuangan perusahaan.

Mengeluarkan sejumlah uang untuk keperluan perasaha

sesuai kebutuhan dan otoritas dari pimpinan peaasah
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6)

7

8)

9)
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Pengendalian Persediaan

- Bertanggung jawab mengawasi dan mengontrol pewsedia
barang.

- Bertanggung jawab terhadap keluar masuknya barang.

- Bertanggung jawab menyediakan barang sesuai pesanan
untuk dikirim dan mengembalikan ke tempat persetdiaa
kembali.

- Bertanggung jawab terhadap jumlah dan kondisi lgaran

- Mencatat jumlah persediaan barang.

Front Office

- Melayani konsumen (penyewa) dalam proses pemesanan
barang.

- Memberikan informasi dan keterangan yang diperlukan
konsumen (penyewa).

- Mencatat jumlah barang pesanan.

Kordinator Lapangan

- Bertanggung jawab mengawasi pemasangan baranggbaran
yang dipesan.

- Bertanggung jawab mengawasi kinerja karyawan b@wong

Kasir
- Menerima dan mencatat pembayaran atas pemesarzengbar
Gudang

- Bertanggung jawab mengawasi dan mengontrol peisaalia
barang yang berada di gudang.

- Melaporkan barang-barang yang rusak atau cacasuldah
tidak dapat diperbaiki kepada bagian pengendalian

persediaan.

10) Pemeliharaan

- Bertanggung jawab memelihara barang-barang.
- Merawat barang-barang agar selalu dalam kondisk bai

sehingga siap dan layak disewakan.
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- Bertanggung jawab memperbaiki barang-barang yasgkru
ringan dan masih bisa diperbaiki.
11) Karyawan Borongan
- Mengirimkan barang pesanan sampai tempat tujuan.
- Memasang barang-barang yang dipesan sesuai peaminta
konsumen (penyewa).
- Melakukan pembongkaran dan pengembalian barang.
d) Informasi Personalia Perusahaan
1. Jumlah Pegawai
Jumlah keseluruhan pegawai dan karyawan CV. LHSTAS
orang.
2. Jam Kerja
Jam kerja yang diterapkan oleh CV. LESTARI yaitu :
- normal : pkl. 08.00 WIB s/d 16.30 WIB
- lembur : di luar jam normal

- hari kerja : minggu - senin

2. Data Pesaing
Pesaing merupakan salah satu faktor perusahaaganean suatu

inovasi. Data pesaing digunakan untuk pertimbandalam melakukan
kebijakan perusahaan sehubungan dengan bagaimansalm@an dapat
menciptakan suatu kreasi dan inovasi agar tetapluselipilih oleh
konsumennya.
Berdasarkan data yang didapat pesaing CV. LESTARYerada di kota
Malang antara lain :
- Persewaan Alat Pesta “Sarangan 12"
- Persewaan Alat Pesta “Willys”
- Persewaan Alat Pesta “Perdhana”
- Persewaan Alat Pesta “Yan Murni”

- Persewaan Alat Pesta “Soekarno Hatta”
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3. Data Keuangan
Data keuangan digunakan sebagai sumber inforreatirtg gambaran
keuangan suatu perusahaan. Berikut peneliti mé@yajibeberapa data
keuangan CV. LESTARI yang meliputi :
a. Laporan Laba Rugi tahun 2004 s/d 2006
b. Neraca tahun 2004 s/d 2006



Tabel 1
CV. LESTARI

Laporan Laba Rugi
per 31 Desember 2004
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Pendapatan
Pendapatan sewa (umum)
Pendapatan sewa (instansi)
Jumlah Pendapatan

Rp 784.469.300
Rp 519.800.000

Rp 1.304.269.300

Pengeluaran
Biaya - Biaya
Biaya Pemeliharaan
Biaya ljin dan Rekomendasi
Biaya Pemasaran
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Operasional
BBM
Listrik
Air
Telepon
Total Biaya Operasional
Biaya Gaji Dan Upah
Biaya Upah
Biaya Gaji
THR
Total Biaya Gaji dan Upah
Biaya Lain - Lain
Jumlah Pengeluaran

Rp 91.950.000
Rp  9.320.000
Rp  3.670.000

Rp 15.136.590

Rp 239.282.500
Rp  71.853.000
Rp  8.875.000

Rp 207.409.600

Rp 6.200
Rp 4.500.000
Rp REHO

Rp 120.076.590

Rp 320.010.50
Rp 9.000.000

Rp 672.870.69

Laba Kotor

Rp 631.398.610

Depresiasi
Depresiasi Gedung

Depresiasi Inventaris Barang-Barathp 124.093.860

Depresiasi Kendaraan
Depresiasi Inventaris Kantor

Rp 15.500.000

Rp  51.600.000
Rp  4.368.00

Rp 195.561.860

EBT Rp 435.836.750
Pajak Rp 70.470.000
EAT Rp 365.366.750

Sumber : CV. Lestari, data diolah, tahun 2007
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Tabel 2
CV. LESTARI
Laporan Laba Rugi
per 31 Desember 2005
Pendapatan
Pendapatan sewa (umum) Rp 790.125.100
Pendapatan sewa (instansi) Rp 498.207.000
Jumlah Pendapatan Rp 1.288.332.100
Pengeluaran
Biaya - Biaya
Biaya Pemeliharaan Rp 222.607.300
Biaya ljin dan Rekomendasi Rp 6.008
Biaya Pemasaran Rp 3.750.900
Biaya Administrasi dan Umum Rp RIWO
Biaya Operasional
BBM Rp 86.375.000
Listrik Rp 9.136.070
Air Rp  2.858.750
Telepon Rp 15.786.230
Total Biaya Operasional Rp 114.156.050
Biaya Gaji Dan Upah
Biaya Upah Rp 248.383.050
Biaya Gaji Rp  77.400.000
THR Rp 9.060.000
Total Biaya Gaji dan Upah Rp 334.843.050
Biaya Lain - Lain Rp 9.043.0q90
Jumlah Pengeluaran Rp 696.124.600
Laba Kotor Rp 592.207.50D
Depresiasi
Depresiasi Gedung Rp 15.500.000
Depresiasi Inventaris Barang-BarapngRp 128.951.003
Depresiasi Kendaraan Rp 51.600.000
Depresiasi Inventaris Kantor Rp 4.368.000 Rp 200.419.003
EBT Rp 391.788.49}
Pajak Rp 67.231.05p
EAT Rp 324.557.44}

Sumber : CV. Lestari, data diolah, tahun 2007



Tabel 3
CV. LESTARI

Laporan Laba Rugi
per 31 Desember 2006
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Pendapatan
Pendapatan sewa (umum) Rp 868.775.200
Pendapatan sewa (instansi) Rp 557.700.000
Jumlah Pendapatan Rp 1.426.475.200
Pengeluaran
Biaya - Biaya
Biaya Pemeliharaan Rp 245.702.350
Biaya ljin dan Rekomendasi Rp 6.008
Biaya Pemasaran Rp 5.270.000
Biaya Administrasi dan Umum Rp RAD0
Biaya Operasional
BBM Rp 97.661.000
Listrik Rp 9.517.000
Air Rp 3.423.000
Telepon Rp  15.583.000
Total Biaya Operasional Rp 126.184.000
Biaya Gaji Dan Upah
Biaya Upah Rp 252.454.500
Biaya Gaji Rp  75.350.000
THR Rp 9.250.000
Total Biaya Gaji dan Upah Rp 337.054.500
Biaya Lain - Lain Rp 9.650.000
Jumlah Pengeluaran Rp 735.735.850
Laba Kotor Rp 690.739.350
Depresiasi
Depresiasi Gedung Rp  15.500.00(
Depresiasi Inventaris Barang-Barathp 133.879.574
Depresiasi Kendaraan Rp  52.700.00D
Depresiasi Inventaris Kantor Rp 4.368.0 | Rp 206.447.574
EBT Rp 484.291.776
Pajak Rp 76.155.000
EAT Rp 408.136.776

Sumber : CV. Lestari, data diolah, tahun 2007



Tabel 4
CV. LESTARI

Neraca
per 31 Desember 2004
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Aktiva

Aktiva Lancar
Kas
Piutang Pendapatan

Aktiva Tetap
Tanah
Bangunan
Akumulasi Penyusutan Bangunan

Inventaris Barang-Barang
Akumulasi Penyusutan Inventaris
Barang-Barang

Kendaraan
Akumulasi Penyusutan Kendaraan

Inventaris Kantor
Akumulasi Penyusutan Inventaris
Kantor

Total Aktiva

Passiva
Hutang Dagang
Modal sendiri
Laba

Total Passiva

Rp 171.105.675
Rp 20.000.p&p 191.105.67
Rp 87.500.000
Rp 155.000.000
Rp (4B(5)
Rp 936.650.000
Rp  (248.187.720)
Rp 288.000.0p0
Rp  (15ACGED)
Rp 21.840.000
Rp (13.104.000)Rp _ 1.026.398.28
Rp  1.217.503.955
Rp 70.140.000
Rp 781.997.205
Rp 365.366.750
Rp  1.217.503.955

D

D

Sumber : CV. Lestari, data diolah, tahun 2007
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Tabel 5
CV. LESTARI
Neraca
per 31 Desember 2005
Aktiva
Aktiva Lancar
Kas Rp 167.260.000
Piutang Pendapatan Rp 21.850.000
Total Aktiva Lancar Rp 189.110.00
Aktiva Tetap
Tanah Rp 87.500.000
Bangunan Rp 155.000.000
Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp (6203m).
Inventaris Barang-Barang Rp 970.650.000
Akumulasi Penyusutan Inventaris
Barang-Barang Rp  (377.138.723)
Kendaraan Rp 288.000.000
Akumulasi Penyusutan Kendaraan Rp  (2060010).
Inventaris Kantor Rp 21.840.000
Akumulasi Penyusutan Inventaris
Kantor Rp (17.472.000)

Total Aktiva Tetap Rp 859.979.27
Total Aktiva Rp 1.049.089.277
Passiva

Hutang Dagang Rp 42.450.000

Modal sendiri Rp 682.081.830

Laba Rp 324.557.447
Total Passiva Rp 1.049.089.277

7

Sumber : CV. Lestari, data diolah, tahun 2007



Tabel 6

CV. LESTARI

Neraca
per 31 Desember 2006

54

Aktiva
Aktiva Lancar

Kas Rp 184.050.000
Piutang Pendapatan Rp 25.550.000
Total Aktiva Lancar Rp 209.600.000
Aktiva Tetap
Tanah Rp 87.500.000
Bangunan Rp 155.000.000
Akumulasi Penyusutan Bangunar Rp (7. (5I)
Inventaris Barang-Barang Rp 1.005.150.000
Akumulasi Penyusutan Inventaris
Barang-Barang Rp (506.161.154)
Kendaraan Rp 299.000.000
Akumulasi Penyusutan Kendaraa Rp (2%001D)
Inventaris Kantor Rp 21.840.000
Akumulasi Penyusutan Inventaris
Kantor Rp (21.840.000)

Total Aktiva Tetap Rp 703.888.8146
Total Aktiva Rp 913.488.846
Passiva

Hutang Dagang Rp 30.345.000

Modal sendiri Rp 475.007.070

Laba Rp 408.136.776
Total Passiva Rp 913.488.846

Sumber : CV. Lestari, data diolah, tahun 2007
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B. Analisis dan Interpretasi Data
1. Analisis Kelayakan terhadap Aspek Pasar
a. Analisis Potensi Pasar
CV. LESTARI mengadakan ekspansi dengan menambabalseb

kantor pemesanan yang sekaligus tempat penyimpawantaris barang-
barang. Rencana CV. LESTARI untuk melakukan ekspans
berdasarkan semakin meningkatnya jumlah perminieamn berbagai
wilayah di kota Malang dan sekitarnya, sehinggaatlegemakin luas
dalam menjangkamarket sharenya . Lokasi yang dipilih yaitu di pusat
kota, dengan alasan agar dapat mudah dijangkaudd&at dengan
konsumennya. Dengan penambahan kantor dan tengpginganan
inventaris barang-barang di lokasi yang strategiska CV. LESTARI
mengharapkan agar dapat melayani konsumen lelinalpt

b. Analisis Permintaan

Tabel 7
Data Permintaan CV. LESTARI
2004 2005 2006
Tenda 3m x 6m 1480 unit 1520 unit 1546 unit
Tenda 6m x 6m 1840 unit 1910 unit 2390 unit
Tenda 3m x 9m 410 unit 664 unit 632 unit
Tenda Krucut 38 unit 52 unit 96 unit
Kursi 8570 buah 9928 buahh 13416 buah
Kursi & Bungkus 3020 buah 3612 buah 4372 buah
Kursi Lipat 123280 buah 125128 buah 132200 bual
Meja 4905 buah 4992 buah 5280 buah
Meja Makan 1814 set 2124 set 1958 set
Piring 37110 set 42080 set 37340 set
Mangkok 17430 set 19500 set 14308 set
Gelas 1520 buah 1120 buah 1680 buah
Lampu Mercury 4095 buah 4410 buah 4800 buah
Lampu Spot 75 buah 98 buah 114 buah
Kain Dekor 26400 meter 38600 meter 57800 mete

Sumber : CV. LESTARI, data diolah, tahun 2007

Berdasarkan data permintaan yang disajikan CV. [&8Tmengalami

peningkatan jumlah pesanan pada hampir seluruh lit@@ang atau produk
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setiap tahunnya. Pada waktu-waktu tertentu sediagrinya (seperti pada saat
musim pernikahan atau hari-hari besar) CV. LESTARIlengalami
peningkatan permintaan yang lebih banyak dibandirdctu-waktu lain,
sehingga CV. LESTARI tidak mampu memenuhi selurugrnpntaan
tersebut. Melalui ekspansi yang direncanakan ihiadipkan permintaan
tersebut dapat terpenuhi, sehingga CV. LESTARI dapgayani konsumen

seoptimal mungkin dan kepuasan konsumen dapapterca

. Analisis Kelayakan terhadap Aspek Keuangan
a. Menghitung Kebutuhan Investasi untuk Ekspansi

Berdasarkan besar permintaan yang semakin bertansiedhp
tahunnya, perusahaan melakukan rencana untuk mekagagerluasan usaha
atau ekspansi. Ekspansi dilakukan dengan menammantasi terhadap
pengadaan barang modal atau modal tetap. Tujuastasi ini adalah agar
perusahaan dapat beroperasi lebih maksimal dak omtmenuhi permintaan
yang semakin bertambah. Dengan melakukan ekspanssghaan berharap
dengan semakin banyaknya permintaan yang terpemdia akan dapat
semakin meningkatkan pendapatan perusahaan. Rennpgestasi yang
dilakukan oleh perusahaan yaitu menambah kantoraligak tempat
penyimpanan inventaris barang-barang, pembelian ddt@aan untuk
operasional, pengadaan inventaris barang-barangndantaris kantor. Umur
ekonomis atas masing-masing penambahan investasbte diperkirakan 10
tahun untuk bangunan atau gedung, dan 5 tahuk Wetdaraan; inventaris
barang-barang dan inventaris kantor, dengan pedaiu depresiasi

menggunakan metode garis lurus.

Bangunan

Harga Perolehan Rp 525.400.000
Biaya — biaya :

~ ljin Mendirikan Bangunan Rp  800.000

~ ljin Usaha Rp 4.000.000

Total Biaya Rp 4.800.000
Total Rp 530.200.000
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Kendaraan

Harga Perolehan Rp 85.000.000
Biaya — biaya :

~ Biaya balik nama Rp 1.500.000

~ Biaya surat kendaraan Rp 950.000

Total Biaya Rp 2.450.000
Total Rp  87.450.000

Inventaris Barang - Barang

Tenda 3m x 6m Rp 35.000.000

Tenda 6m x 6m Rp 56.000.000

Tenda 3m x 9m Rp 42.000.000

Tenda Kerucut Rp 26.950.000

Kursi Rp 262.500.000

Kursi Lipat Rp 147.000.000

Bungkus Kursi & Pita Rp 48.750.000

Kain Dekor Rp 11.700.000

Lampu Spot & Kabel Rp  3.500.000

Total Rp 633.400.000

Inventaris Kantor

Komputer + printer Rp 4.750.000
Lemari Rp 2.400.000
Meja Rp 700.000
Kursi Rp 750.000
Papan Tulis + Alat Tulis Rp 900.000

Rp 9.500.000

Total Initial Investment Rp 1.260.550.000
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b. Menghitung Beban Depresiasi

Initial Investment - Nilai Sisa

Depresiasi Gedung

Umur Ekonomis (tahun)

Rp 530.200.000 -0

10

Rp 53.020.000

Depresiasi Kendaraan dnitial Investment - Nilai Sisa

Umur Ekonomis (tahun)

Rp 87.450.000 O

5

Rp 17.490.000

Depresiasi Inventaris Barang-Barang = Initial Irie@nt - Nilai Sisa

Depresiasi Inventaris Kantor

Umur Ekonomis (tahun)

Rp 633.400.000 O
5

Rp 126.680.000

=Initial Investment - Nilai Sisa

Umur Ekonomis (tahun)

= _Rp 9.500.000- 0
5
= Rp 1.900.000
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c. Menentukan Sumber Dana

Perusahaan melakukan ekspansi untuk meningkatkantutegan

dengan menambah investasi. Berdasarkan perhitwagam telah dilakukan

dana yang dibutuhkan perusahaan untuk membiaygap@an barang modal
atau modal tetapfiked investmeptadalah sebesar Rp 1.260.550.000. Dari
kebutuhan dana tersebut, perusahaan memperoleh ddanalua sumber,
yaitu 70 % modal sendiri dan 30 % pinjaman dariakitketiga (bank),

dengan masa pinjaman selama 4 tahun.
- Modal sendiri = Rp. 1.260.550.000 x 0,70 = Rp. 882.385.000
- Modal Pinjaman = Rp 1.260.550.000 x 0,30 = Rp. 378.165.000

d. Biaya Modal
Rencana ekspansi yang akan dilakukan oleh CV. M3 Tdidapat dari

dua sumber dana, yaitu :

1)

2)

Modal Sendiri

Modal sendiri yang akan digunakan sebesar 70% to&al initial
investmentBiaya modal sendiri dihitung dengan menggunaRaturn
on Equity( ROE ), yang dihitung dari perbandingan antaba lbersih

dengan modal sendiri tahun 2006 :

ROE = EAT
Stockholder's Equity

= Rp 408.136.776
Rp 883.143.846

= 0,462140769

Modal Pinjaman
Modal pinjaman yang akan digunakan sebesar 30%taiaiiinitial
investmentdengan bunga 16%. Maka biaya modal dihitung denga

menggunakan rumus :

Ki = Kd(1-T)
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dimana : Ki = Biaya modal pinjaman setelah pajak
Kd = Tingkat bunga / tingkat keuntungan yang cip&an
T =tingkat pajak

T = Pajak
Laba sebelum pajak (EBT)
= Rp  76.155.000
Rp 484.291.776
= 0,157250244

Ki = 0,16 (1-0,157250244)
= 0,134839961

Karena rencana ekspansi CV. LESTARI didapat daaisiumber dana,
yaitu modal sendiri dan modal pinjaman maka biayadamya
merupakan rata-rata tertimbang dari berbagai biaydal khusus pada
saat itu (weighted average cost of capitalDengan demikian biaya
modal rata-rata tertimbang atameighted average cost of capital
( WACC ) atas kedua jenis biaya modal dapat dilgtsebagai
berikut :

Tabel 8
Perhitungan Biaya Modal Tertimbang Rata-Rata

Proporsi x Biaya
Keterangan Jumlah Proporsi Biaya Modal Modal

Modal Sendiri Rp 882.385.000 70 % 46,2140769|% 34828538 %

Modal Pinjaman Rp 378.165.000 30 % 13,4839961 % 4,0451988 9

Discount Factor
(DF) 36,3940526 %

Sumber : Data diolah



e. Proyeksi Laba Rugi

Untuk menghitung proyeksi

rugi
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laba, perusahaan akuddan

perhitungan proyeksi terhadap pendapatan dan sDyelya-biaya.

Perhitungan proyeksi

pandapatan dilakukan dengamgasemsikan

bahwa semua permintaan terpenuhi sehingga pendagigi@pat dengan

mengalikan jumlah permintaan dengan harga jual yetah ditetapkan

perusahaan. Untuk perhitungan biaya-biaya perusah@ngasumsikan

terjadi kenaikan atas masing-masing biaya sebégapdr tahun. Dalam

perhitungan laba rugi diasumsikan perusahaan meagen biaya bunga

bank sebesar 16 % atas pinjaman pada bank. Bepgkthitungan

pembayaran bunga dan cicilan pokok pinjaman CV.TAHS :

Angsuran per tahun = Pinjaman Poko{

= Rp 378.165.000 X{

= Rp 135.146.743

016

Tabel 9
Perhitungan Pembayaran Bunga dan Cicilan Pokok Pirgman
(dalam rupiah)

ﬁ%
1—(@L+i)"

|

1- 1+ 016)*

|

Biaya Pokok Total
Tahun Angsuran | Bunga 16 %4 Pinjaman Pembayaran Sisa Kredit
2007 0 0 0 0 378.165.000
2008 135.146.743| 60.506.400  74.640.343 74.640.34303.534.657
2009 135.146.743| 48.563.945 86.582.798 161.223/1£16.941.859
2010 135.146.743| 34.710.697 100.436.046 261.659/1816.505.813
2011 135.146.743] 18,640,930 116.505.813 378.165/000 O

Sumber : Data diolah
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1.) Proyeksi Permintaan

Proyeksi permintaan dilakukan untuk memprediksiab®gm jumlah
permintaan pada masa mendatang. Berikut disajikagefsi permintaan
tahun 2007 — 2011 untuk masing-masing barang yeegvekan :
a. Tenda ukuran 3m x 6m

Tabel 10
Perhitungan Estimasi Permintaan
Tenda uk. 3m x 6m

Tahun Y X X XY
2004 1480 -1 1 -1480
2005 1520 0 0 0
2006 1546 1 1 1546
N=3 4546 0 2 66

a=>Y:n= 1515
b=> XY:) X?=33
Y =a+bX

Y = 1515 + 33 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode

trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka

diperoleh besarnya ip@an

persamaan untuk memproyeksi

tenda uk. 3m x 6m yaitu Y = 1515 + 33 X.

Tabel 11
Estimasi permintaan
Tenda uk. 3mx6m

2007 — 2011
Tahun X Y =1515+33 X
2007 2 1581
2008 3 1614
2009 4 1647
2010 5 1680
2011 6 1713

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdakat diperkirakan
bahwa besar permintaan tenda uk. 3m x 6m pada @0Qihsebesar 1581
unit, tahun 2008 sebesar 1614 unit, tahun 2009sset#647 unit, tahun
2010 sebesar 1680 unit, dan tahun 2011 sebesaub@&80

Tenda ukuran 6m x 6m

Tabel 12
Perhitungan Estimasi Permintaan
Tenda uk. 6m x 6m

Tahun Y X X XY
2004 1840 -1 1 -1840
2005 1910 0 0 0
2006 2390 1 1 2390
N=3 6140 0 2 550

a=>Y:n= 2047
b=> XY:) X*=275
Y =a+ bX

Y = 2047 + 275 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka
diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnya ipiam
tenda uk. 6m x 6m yaitu Y = 2047 + 275 X.

TABEL 13
Estimasi permintaan
Tenda uk. 6m x 6m

2007 - 2011
Tahun | X Y =2047 + 275 X
2007 2 2597
2008 3 2872
2009 4 3147
2010 5 3422
2011 6 3697

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, ndakat diperkirakan
bahwa besar permintaan tenda uk.6mx6ém pada tahQin @fbesar 2597
unit, tahun 2008 sebesar 2872 unit, tahun 2009ssel8147 unit, tahun
2010 sebesar 3422 unit, dan tahun 2011 sebesaud@97

c. Tenda ukuran 3m x 9m

Tabel 14
Perhitungan Estimasi Permintaan
Tenda uk. 3m x 9m

Tahun Y X X XY
2004 410 ol 1 -410
2005 664 0 0 0
2006 632 1 1 632
N=3 1706 0 2 222

a=>Y:n= 569
b=> XY:) X?=111
Y =a+ bX

Y =569 + 111 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka

besarnya it@Em

diperoleh untuk  memproyeksi

tenda uk. 3m x 9m yaitu Y = 569 +111 X.

persamaan

Tabel 15
Estimasi permintaan
Tenda uk. 3m x 9m

2007 — 2011
Tahun X Y =569 +111 X
2007 2 791
2008 3 902
2009 4 1013
2010 5 1124
2011 6 1235

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdakat diperkirakan
bahwa besar permintaan tenda uk.3m x 9m pada 20Qih sebesar 791
unit, tahun 2008 sebesar 902 unit, tahun 2009 aeld€Xl 3 unit, tahun
2010 sebesar 1124 unit, dan tahun 2011 sebesauh35

d. Tenda Kerucut

Tabel 16
Perhitungan Estimasi Permintaan
Tenda Kerucut

Tahun Y X X XY
2004 38 -1 1 -38
2005 52 0 0 0
2006 96 1 1 96
N=3 186 0 2 58

a=)Y:n= 62

b=>) XY:) X?=29

Y =a+bX

Y =62+29X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka
diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnya ip@@n tenda
kerucut yaitu Y = 62 + 29 X.

Tabel 17
Estimasi permintaan
Tenda Kerucut

2007 — 2011
Tahun X Y=62+29X
2007 2 120
2008 3 149
2009 4 178
2010 5 207
2011 6 236

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdakat diperkirakan
bahwa besar permintaan tenda kerucut pada tahuhssigesar 120 unit,
tahun 2008 sebesar 149 unit, tahun 2009 sebesaudi8tahun 2010
sebesar 207 unit, dan tahun 2011 sebesar 236 unit.

. Kursi
Tabel 18
Perhitungan Estimasi Permintaan
Kursi
Tahun Y X X XY
2004 8570 -1 1 -8570
2005 9928 0 0 0
2006 13416 1 1 13416
N=3 31914 0 2 4846

a=>Y:n= 10638
b= XY:) X?=2423
Y =a+bX

Y = 10638 + 2423 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka

diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnyaipan kursi yaitu

Y = 10638 + 2423 X.

Tabel 19
Estimasi permintaan
Kursi
2007 — 2011
Tahun | X Y = 10638 + 2423 X
2007 2 15484
2008 3 17907
2009 4 20330
2010 5 22753
2011 6 25176

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdakat diperkirakan
bahwa besar permintaan kursi pada tahun 2007 seb®$84 buah, tahun
2008 sebesar 17907 buah, tahun 2009 sebesar 20380 tahun 2010
sebesar 22753 buah, dan tahun 2011 sebesar 25476 bu

. Kursi & bungkus

Tabel 20
Perhitungan Estimasi Permintaan
Kursi & bungkus

Tahun Y X X XY
2004 3020 al. 1 -3020
2005 3612 0 0 0
2006 4372 1 1 4372
N=3 11004 0 2 1352

a=)Y:n= 3668
b=>) XY:) X?=676
Y =a+bX

Y = 3668 + 676 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka

diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnyaiman kursi &

bungkus yaitu Y = 3668 + 676 X.

Tabel 21
Estimasi permintaan
Kursi & bungkus

2007 — 2011
Tahun X Y =3668 + 676 X
2007 2 5020
2008 3 5696
2009 4 6372
2010 5 7048
2011 6 7724

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdakat diperkirakan
bahwa besar permintaan kursi & bungkus pada taB0@ 8ebesar 5020
buah, tahun 2008 sebesar 5696 buah, tahun 2009as€d8¥2 buah, tahun
2010 sebesar 7048 buah, dan tahun 2011 sebesabuak4

. Kursi Lipat
Tabel 22
Perhitungan Estimasi Permintaan

Kursi Lipat
Tahun Y X X XY
2004 123280 -1 1 -123280
2005 125128 0 0 0
2006 132200 1 1 132200
N=3 380608 0 2 8920

a=)Y:n= 12686933
b=> XY:> X?=4460
Y =a+bX

Y = 126869,33 + 4460 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka

diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnyaipan kursi lipat

yaitu Y = 126869,33 + 4460 X.

Tabel 23
Estimasi permintaan
Kursi Lipat
2007 — 2011
Tahun X Y =126869,33 + 4460 X
2007 2 135789,3
2008 3 140249,3
2009 4 144709,3
2010 5 149169,3
2011 6 153629,3

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdakat diperkirakan

bahwa besar permintaan kursi lipat pada tahun 28b&sar 135789 buabh,
tahun 2008 sebesar 140249 buah, tahun 2009 seldeB&09 buah, tahun
2010 sebesar 149169 buah, dan tahun 2011 seb&&#91buah.

. Meja
Tabel 24
Perhitungan Estimasi Permintaan
Meja

Tahun Y X X XY
2004 4905 -1 1 -4905
2005 4992 0 0 0
2006 5280 1 1 5280
N=3 15177 0 2 375

a=>»Y:n=5059

b=) XY:) X?=187,5
Y =a+bX

Y = 5059 + 187,5 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka
diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnyaiqtan meja yaitu
Y = 5059 + 187,5 X.

Tabel 25
Estimasi permintaan
Meja
2007 — 2011
Tahun X Y = 5059 + 187,5 X
2007 2 5434
2008 3 5622
2009 4 5809
2010 5 5997
2011 6 6184
Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdagat diperkirakan
bahwa besar permintaan meja pada tahun 2007 séabuah, tahun
2008 sebesar 5622 buah, tahun 2009 sebesar 5809 tatan 2010
sebesar 5997 buah, dan tahun 2011 sebesar 6184 buah

i. Meja Makan
Tabel 26
Perhitungan Estimasi Permintaan
Meja Makan

Tahun Y X X XY
2004 1814 -1 1 -1814
2005 2124 0 0 0
2006 1958 1 1 1958
N=3 5896 0 2 144

a=)Y:n=1965
b=>) XY:) X?=72
Y =a+bX

Y = 1965 + 72 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka
diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnya im@@n meja
makan yaitu Y = 1965 + 72 X.

Tabel 27
Estimasi permintaan
Meja Makan
2007 — 2011
Tahun X Y =1965+ 72 X
2007 2 2109
2008 3 2181
2009 4 2253
2010 5 2325
2011 6 2397

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, ndakat diperkirakan
bahwa besar permintaan meja makan pada tahun 20@%as 2109 buah,
tahun 2008 sebesar 2181 buah, tahun 2009 sebésab@ah, tahun 2010
sebesar 2325 buah, dan tahun 2011 sebesar 2397 buah

Piring
Tabel 28
Perhitungan Estimasi Permintaan
Piring

Tahun Y X X XY
2004 37110 -1 1 -37110
2005 42080 0 0 0
2006 37340 1 1 37340
N=3 116530 0 2 230

a=) Y:n=3884333
b=>) XY:) X?=115
Y =a+bX

Y =38843,33 + 115 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka
diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnyaimi@an piring yaitu
Y =38843,33 + 115 X.

Tabel 29
Estimasi permintaan
Piring
2007 — 2011
Tahun X Y =38843,33 + 115 X
2007 2 39073,33
2008 3 39188,33
2009 4 39303,33
2010 5 39418,33
2011 6 39533,33

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, ndakat diperkirakan
bahwa besar permintaan piring pada tahun 2007 #eB8673 buah, tahun
2008 sebesar 39188 buah, tahun 2009 sebesar 39@03 tahun 2010
sebesar 39418 buah, dan tahun 2011 sebesar 39&i33 bu

. Mangkok
Tabel 30
Perhitungan Estimasi Permintaan

Mangkok
Tahun Y X X XY
2004 17430 -1 1 -17430
2005 19500 0 0 0
2006 14308 1 1 14308
N=3 51238 0 2 -3122

a=>Y:n=17079,33
b=> XY:> X?=-1561
Y =a+bX

Y = 17079,33 - 1561 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka
diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnyaimian mangkok
yaitu Y = 17079,33 - 1561 X.

Tabel 31
Estimasi permintaan
Mangkok
2007 — 2011
Tahun X Y =17079,33 - 1561 X
2007 2 13957,33
2008 3 12396,33
2009 4 10835,33
2010 5 9274,33
2011 6 7713,33

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, ndakat diperkirakan
bahwa besar permintaan mangkok pada tahun 200%aeb8957 buah,
tahun 2008 sebesar 12396 buah, tahun 2009 seb@83% buah, tahun
2010 sebesar 9274 buah, dan tahun 2011 sebesabuai3

. Gelas
Tabel 32
Perhitungan Estimasi Permintaan
Gelas

Tahun Y X X XY
2004 1520 -1 1 -1520
2005 1120 0 0 0
2006 1680 1 1 1680
N=3 4320 0 2 160

a=>)Y:n=1440
b=> XY:) X*=80
Y =a+bX

Y = 1440 + 80 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka
diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnyaipt@an gelas yaitu
Y = 1440 + 80 X.

Tabel 33
Estimasi permintaan
Gelas
2007 — 2011
Tahun X Y =1440+80 X
2007 2 1600
2008 3 1680
2009 4 1760
2010 5 1840
2011 6 1920

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdakat diperkirakan
bahwa besar permintaan gelas pada tahun 2007 sdi&&$abuah, tahun
2008 sebesar 1680 buah, tahun 2009 sebesar 1760 tairun 2010
sebesar 1840 buah, dan tahun 2011 sebesar 1920 buah

.Lampu Mercury

Tabel 34
Perhitungan Estimasi Permintaan
Lampu Mercury

Tahun Y X X XY
2004 4095 -1 1 -4095
2005 4410 0 0 0
2006 4800 1 1 4800
N=3 13305 0 2 705

a=)Y:n=4435

b=) XY:) X?=3525
Y =a+bX

Y = 4435 + 352,5 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka

diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnya i@an lampu

mercury yaitu Y = 4435 + 352,5 X.

Tabel 35
Estimasi permintaan
Lampu Mercury

2007 — 2011
Tahun X Y =4435+352,5 X
2007 2 5141
2008 3 5494
2009 4 5847
2010 5 6200
2011 6 6553

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdakat diperkirakan
bahwa besar permintaan lampu mercury pada tahuid 8Besar 5141
buah, tahun 2008 sebesar 5494 buah, tahun 2008as&i8 7 buah, tahun

2010 sebesar 6200 buah, dan tahun 2011 sebesab6&53

. Lampu Spot
Tabel 36
Perhitungan Estimasi Permintaan
Lampu Spot
Tahun Y X X XY
2004 75 -1 1 -75
2005 98 0 0 0
2006 114 1 1 114
N=3 287 0 2 39

a=>Y:n= 9567

b= XY:) X?=19,50
Y =a+bX

Y = 95,67 + 19,50 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka

diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnyaip@an lampu spot
yaitu Y = 95,67 + 19,50 X.

Tabel 37
Estimasi permintaan
Lampu Spot
2007 — 2011
Tahun X Y =95,67 + 19,50 X
2007 2 136
2008 3 156
2009 4 176
2010 5 196
2011 6 216
Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, ndakat diperkirakan
bahwa besar permintaan lampu spot pada tahun 2€§8sa& 136 buah,
tahun 2008 sebesar 156 buah, tahun 2009 sebesdyuaf6 tahun 2010
sebesar 196 buah, dan tahun 2011 sebesar 216 buah.

. Kain Dekor
Tabel 38
Perhitungan Estimasi Permintaan
Kain Dekor
Tahun Y X X XY
2004 26400 -1 1 -26400
2005 38600 0 0 0
2006 57800 1 1 57800
N=3 122800 0 2 31400

a=>»Y:n=4093333
b=> XY:> X?=15700
Y =a+bX

Y =40933,33 + 15700 X

Dari hasil perhitungan estimasi permintaan denganggunakan metode
trend linear berdasarkan data permintaan tahun-tahunusebga, maka
diperoleh persamaan untuk memproyeksi besarnyaimpan kain dekor
yaitu Y = 40933,33 + 15700 X.

Tabel 39
Estimasi permintaan
Kain Dekor
2007 — 2011
Tahun X Y = 40933,33 + 15700 X

2007 2 72333
2008 3 88033
2009 4 103733
2010 5 119433
2011 6 135133

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil estimasi permintaan di atas, rdakat diperkirakan
bahwa besar permintaan kain dekor pada tahun 2€088&ar 72333 meter,
tahun 2008 sebesar 88033 meter, tahun 2009 sel¥$#83 meter, tahun
2010 sebesar 119433 meter, dan tahun 2011 sel3&k83lmeter.

2.) Proyeksi Pendapatan
Proyeksi pendapatan dihitung dengan mengalikanajunpermintaan yang
telah diproyeksikan dengan harga masing-masingnbai@aftar harga sewa
untuk masing-masing barang adalah sebagai berikut :

a) Tenda uk. 3m x 6m Rp 60.000/unit

b) Tenda uk. 6m x 6m Rp 120.000/unit

c) Tenda uk.3m x 9m Rp 120.000/unit

d) Tenda Kerucut Rp 250.000/unit
e) Kursi Rp 3.000/buah
f) Kursi & bungkus Rp 7.500/buah
g) Kursi Lipat Rp 1.200/buah
h) Meja Rp 3.000/buah
i) Meja Makan Rp 20.000/set

j) Piring Rp 450/buah
k) Mangkok Rp 350/buah
l) Gelas Rp 350/buah
m) Lampu Mercury Rp 30.000/buah
n) Lampu Spot Rp 30.000/buah

0) Kain Dekor Rp 20.000/meter
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Tabel 40
Estimasi Pendapatan Sewa Tenda 3m x 6m
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan Unit Pendapatan
Tahun (2) (2 (1) x (2)
2007 1581 Rp 60.000 Rp 94.860.000
2008 1614 Rp 60.000 Rp 96.840.000
2009 1647 Rp 60.000 Rp 98.820.000
2010 1680 Rp 60.000 Rp 100.800.000
2011 1713 Rp 60.000 Rp 102.780.000
Sumber : Data diolah
Tabel 41
Estimasi Pendapatan Sewa Tenda 6m x 6m
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan Unit Pendapatan
Tahun (1) (2) (1) x (2)
2007 2597 Rp 120.000 Rp 311.640.00
2008 2872 Rp  120.000 Rp 344.640.0(
2009 3147 Rp 120.000 Rp 377.640.0C
2010 3422 Rp 120.000 Rp 410.640.0(
2011 3697 Rp 120.000 Rp 443.640.0(
Sumber : Data diolah
Tabel 42
Estimasi Pendapatan Sewa Tenda 3m x 9m
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan Unit Pendapatan
Tahun (1) (2) (1) x (2)
2007 791 Rp 120.000 Rp  94.920.00
2008 902 Rp 120.000 Rp 108.240.00
2009 1013 Rp 120.000 Rp 121.560.0(
2010 1124 Rp 120.000 Rp 134.880.0(
2011 1235 Rp 120.000 Rp 148.200.0(

O O O o

0

O O o o o
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Tabel 43
Estimasi Pendapatan Sewa Tenda Kerucut
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan Unit Pendapatan
Tahun (2) (2 (1) x (2)
2007 120 Rp 250.000 Rp  30.000.000
2008 149 Rp 250.000 Rp  37.250.000
2009 178 Rp 250.000 Rp  44.500.000
2010 207 Rp 250.000 Rp  51.750.000
2011 236 Rp 250.000 Rp  59.000.000
Sumber : Data diolah
Tabel 44
Estimasi Pendapatan Sewa Kursi
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan buah Pendapatan
Tahun (1) (2) (1) x (2)
2007 15484 Rp 3.000 Rp  46.452.000
2008 17907 Rp 3.000 Rp  53.721.000
2009 20330 Rp 3.000 Rp  60.990.000
2010 22753 Rp 3.000 Rp  68.259.000
2011 25176 Rp 3.000 Rp  75.528.000
Sumber : Data diolah
Tabel 45
Estimasi Pendapatan Sewa Kursi & bungkus
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan buah Pendapatan
Tahun (1) (2 (1) x (2)
2007 5020 Rp 7.500 Rp  37.650.000
2008 5696 Rp 7.500 Rp  42.720.000
2009 6372 Rp 7.500 Rp  47.790.000
2010 7048 Rp 7.500 Rp 52.860.000
2011 7724 Rp 7.500 Rp 57.930.000

Sumber : Data diolah
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Tabel 46
Estimasi Pendapatan Sewa Kursi Lipat
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan buah Pendapatan
Tahun (2) (2 (1) x (2)
2007 135789,3 Rp 1.200 Rp 162.947.160
2008 140249,3 Rp 1.200 Rp 168.299.160
2009 144709,3 Rp 1.200 Rp 173.651.160
2010 149169,3 Rp 1.200 Rp 179.003.160
2011 153629,3 Rp 1.200 Rp 184.355.160
Sumber : Data diolah
Tabel 47
Estimasi Pendapatan Sewa Meja
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan buah Pendapatan
Tahun (1) (2) (1) x (2)
2007 5434 Rp 3.000 Rp  16.302.000
2008 5622 Rp 3.000 Rp  16.864.500
2009 5809 Rp 3.000 Rp 17.427.000
2010 5997 Rp 3.000 Rp 17.989.500
2011 6184 Rp  3.000 Rp  18.552.000
Sumber : Data diolah
Tabel 48
Estimasi Pendapatan Sewa Meja Makan
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan set Pendapatan
Tahun (1) (2 (1) x (2)
2007 2109 Rp 20.000 Rp 42.180.000
2008 2181 Rp 20.000 Rp  43.620.000
2009 2253 Rp 20.000 Rp  45.060.000
2010 2325 Rp 20.000 Rp  46.500.000
2011 2397 Rp 20.000 Rp  47.940.000

Sumber : Data diolah
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Tabel 49
Estimasi Pendapatan Sewa Piring
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan buah Pendapatan
Tahun (2) (2 (1) x (2)
2007 39073,33 Rp 450 Rp 17.582.999
2008 39188,33 Rp 450 Rp 17.634.749
2009 39303,33 Rp 450 Rp 17.686.499
2010 39418,33 Rp 450 Rp 17.738.249
2011 39533,33 Rp 450 Rp 17.789.999
Sumber : Data diolah
Tabel 50
Estimasi Pendapatan Sewa Mangkok
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan buah Pendapatan
Tahun Q) (2) (1) x(2)
2007 13957,33 Rp 350 Rp 4.885.066
2008 12396,33 Rp 350 Rp 4.338.716
2009 10835,33 Rp 350 Rp 3.792.366
2010 9274,33 Rp 350 Rp 3.246.016
2011 7713,33 Rp 350 Rp 2.699.666
Sumber : Data diolah
Tabel 51
Estimasi Pendapatan Sewa Gelas
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan buah Pendapatan
Tahun (1) (2 (1) x (2)
2007 1600 Rp 350 Rp 560.000
2008 1680 Rp 350 Rp 588.000
2009 1760 Rp 350 Rp 616.000
2010 1840 Rp 350 Rp 644.000
2011 1920 Rp 350 Rp 672.000

Sumber : Data diolah
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Tabel 52
Estimasi Pendapatan Sewa Lampu Mercury
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan Unit Pendapatan
Tahun (2) (2 (1) x (2)
2007 5141 Rp 30.000 Rp 154.230.00
2008 5494 Rp 30.000 Rp 164.820.00
2009 5847 Rp 30.000 Rp 175.410.00
2010 6200 Rp 30.000 Rp 186.000.00
2011 6553 Rp 30.000 Rp 196.590.00
Sumber : Data diolah
Tabel 53
Estimasi Pendapatan Sewa Lampu Spot
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan buah Pendapatan
Tahun Q) (2) (1) x(2)
2007 136 Rp 30.000 Rp 4.080.000
2008 156 Rp 30.000 Rp 4.680.000
2009 176 Rp 30.000 Rp 5.280.000
2010 196 Rp 30.000 Rp 5.880.000
2011 216 Rp 30.000 Rp 6.480.000
Sumber : Data diolah
Tabel 54
Estimasi Pendapatan Sewa Kain Dekor
Proyeksi Harga Sewa/ Estimasi
Permintaan meter Pendapatan
Tahun (1) (2 (1) x (2)
2007 72333 Rp 20.000 Rp 1.446.660.0(
2008 88033 Rp 20.000 Rp 1.760.660.0(
2009 103733 Rp 20.000 Rp 2.074.660.0
2010 119433 Rp 20.000 Rp 2.388.660.0
2011 135133 Rp 20.000 Rp 2.702.660.0

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan perhitungan estimasi pendapatan sewgraasing barang di
atas, berikut disajikan akumulasi estimasi pendapt&thun 2007 — 2011 :

Tabel 55
CV. LESTARI
Estimasi Pendapatan

2007 — 2011
( dalam Rupiah )
2007 2008 2009 2010 2011

Tenda
3m x 6m 94.860.000  96.840.000 = 98.820.000 100.800.000 102.780.000
6-rl;1€2d6am 311.640.000 344.640.00Q 377.640.000 410.640.00Q 443.640.000
31r;1€>r2d9am 94.920.000 108.240.000 121.560.000 134.880.000 148.200.000
K-Lerlrjglé}t 30.000.000  37.250.000 44.500.000 51.750.000 59.000.000
Kursi 46.452.000 53.721.000 60.990.000 68.259.000 75.528.000
}éﬂasglkﬁ‘s 37.650.000  42.720.000  47.790.000 52.860.000 57.930.000
Kursi Lipat 162.946.800 168.298.800 173.650.800 179.002.800 184.354.800
Meja 16.302.000 16.866.000 17.427.000 17.991.000 18.552.000
Meja Makan 39.520.000 39.960.000  40.400.000 40.840.000 41.280.000
Piring 17.582.850 17.634.600 17.686.350 17.738.100 17.789.850
Mangkok 4.884.950 4.338.600 3.792.250 3.245.900 2.699.550
Gelas 560.000 588.000 616.000 644.000 672.000

Lampu
Mercury 154.230.000 164.820.000 175.410.00Q 186.000.000 196.590.00Q
Lampu Spot 4.080.000 4.680.000 5.280.000 5.880.000 6.480.000
Kain Dekor | 1.446.660.000 1.760.660.000 2.074.660.000 2.388.660.000 2.702.660.00(
Total 2.462.288.600 2.861.257.000 3.260.222.400 3.659.190.800 4.058.156.20(

Sumber : Data diolah

Pendapatan sewa yang dihasilkan oleh CV. LESTAR$uUmber dari dua

jenis pendapatan, yaitu pendapatan sewa (umumpelahapatan sewa (instansi).

Dalam proyeksi pendapatan diasumsikan proporsi ggatdn sewa (umum)

sebesar 70 % dan pendapatan sewa (instansi) s&0e¥ar



a. Proyeksi Biaya — Biaya
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Untuk memproyeksi besarnya biaya, perusahaan memgédsan masing-

masing biaya mengalami kenaikan sebesar 5 % tamta

Tabel 56

CV. LESTARI
Estimasi Biaya - Biaya
Tahun 2007 — 2011

Biaya ljin dan Biaya Biaya Administrasi
Tahun | Biaya Pemeliharagn Rekomendasi Pemasaran dan Umum
2007 Rp 257.987.468 Rp 6.798.750 Rp 5.583.50 Rp 5.670.000
2008 Rp 270,886,841 Rp 7.138.688 Rp 5.8H0.17 Rp 5.953.500
2009 Rp 284.431.183 Rp 7.495.622 Rp 6.1@0.68 Rp 6.251.175
2010 Rp 298.652.742 Rp 7.870.408 Rp 6.4@.71 Rp 6.563.734
2011 Rp 313.585.379 Rp 8.263.923 Rp 6.726.00 Rp 6.891.920
Sumber : Data diolah
Tabel 57
CV. LESTARI
Estimasi Biaya Operasional
Tahun 2007 — 2011
Total Biaya
Tahun BBM Listrik Air Telepon Operasional
2007 | Rp 102.544.050 Rp 9.992.850 Rp 3.594.150 16262.150, Rp 132.493.200
2008 | Rp 107.671.253 Rp 10.492.403 Rp 3.773.858 7RIB0.258| Rp 139.117.860
2009 | Rp 113.054.815 Rp 11.017.1017 Rp 3.962.550 &BR.270| Rp 146.073.753
2010 | Rp 118.707.556 Rp 11.567.9f3 Rp 4.160.678 &P11.234| Rp 153.377.441
2011 | Rp 124.642.934 Rp 12.146.3/2 Rp 4.368.712 9BBB.296| Rp 161.046.313

Sumber : Data diolah



Tabel 58
Estimasi Biaya Upah dan Gaji dan Biaya Lain-Lain
Tahun 2007-2011
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Total Biaya Biaya
Tahun| Biaya Upah Biaya Gaji THR Upah dan Gaji Lain-Lain
2007 | Rp 265.077.225 Rp 79.117.500 Rp 9.712|5Rf 353.907.225 Rp 2.782.50
2008 | Rp 278.331.086 Rp 83.073.375 Rp 10.198|1Rp 371.602.586 Rp 2.921.62
2009 | Rp 292.247.641 Rp 87.227.044 Rp 10.708|0Rf 390.182.716 Rp 3.067.70
2010 | Rp 306.860.028 Rp 91.588.396 Rp 11.243|4RpB 409.691.851 Rp 3.221.09
2011 | Rp 322.203.024 Rp 96.167.816 Rp 11.805|6RA 430.176.444 Rp 3.382.14

Sumber : Data diolah

b. Proyeksi Laba Rugi

Proyeksi Laba Rugi dilakukan untuk mengetahui bésaa atau rugi

yang didapat perusahaan berkaitan dengan ekspargidflakukan.



Tabel 59
CV. LESTARI

Estimasi Laba Rugi
per 31 Desember 2007
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Pendapatan
Pendapatan sewa (umum) Rp 1.723.602.020
Pendapatan sewa (instansi) Rp  738.686.580
Jumlah Pendapatan Rp 2.462.288.600
Pengeluaran
Biaya - Biaya
Biaya Pemeliharaan Rp 257.987.468
Biaya ljin dan Rekomendasi Rp 6.798.750
Biaya Pemasaran Rp 5.533.500
Biaya Administrasi dan Umum Rp 5.670.000
Biaya Operasional
BBM Rp 102.544.050
Listrik Rp 9.992.850
Air Rp 3.594.150
Telepon Rp 16.362.150
Total Biaya Operasional Rp 132.493.200
Biaya Upah dan Gaji
Biaya Upah Rp 265.077.22b
Biaya Gaji Rp 79.117.50(
THR Rp 9.712.500
Total Biaya Upah dan Gaji Rp 353.907.225
Biaya Lain-Lain Rp 2.782.500
Jumlah Pengeluaran Rp 765.172.643
Laba Kotor Rp 1.697.115.958
Depresiasi
Depresiasi Gedung Rp 53.020.000
Depresiasi Inventaris Barang-Barang Rp  126088D
Depresiasi Kendaraan Rp 17.490.0p0
Depresiasi Inventaris Kantor Rp 1.900.0p®Rp 199.090.00(¢
EBIT Rp 1.498.025.958
Bunga Bank Rp
EBT Rp 1.498.025.958
Pajak Rp 204.105.974
EAT Rp 1.293.919.984

Sumber : Data diolah



Tabel 60
CV. LESTARI

Estimasi Laba Rugi
per 31 Desember 2008
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Pendapatan
Pendapatan sewa (umum) Rp 2.002.879.900
Pendapatan sewa (instansi) Rp 858.377.100
Jumlah Pendapatan Rp 2.861.257.000
Pengeluaran
Biaya - Biaya
Biaya Pemeliharaan Rp 270.886.841
Biaya ljin dan Rekomendasi Rp 7.138.688
Biaya Pemasaran Rp 5.810.175
Biaya Administrasi dan Umum Rp 5.953.%00
Biaya Operasional
BBM Rp 107.671.253
Listrik Rp 10.492.493
Air Rp 3.773.858
Telepon Rp 17.180.258
Total Biaya Operasional Rp 139.117.860
Biaya Upah dan Gaji
Biaya Upah Rp 278.331.08p
Biaya Gaji Rp 83.073.37%
THR Rp 10.198.125
Total Biaya Upah dan Gaiji Rp 371.602.586
Biaya Lain-Lain Rp 2.921.625
Jumlah Pengeluaran Rp 803.431.275
Laba Kotor Rp 2.057.825.724
Depresiasi
Depresiasi Gedung Rp 53.020.000
Depresiasi Inventaris Barang-Barang Rp  126088D
Depresiasi Kendaraan Rp 17.490.000
Depresiasi Inventaris Kantor Rp 1.900.00Rp 199.090.00
EBIT Rp 1.858.735.724
Bunga Bank Rp  60.506.40(
EBT Rp 1.798.229.325
Pajak Rp 240.013.13
EAT Rp 1.558.216.194

Sumber : Data diolah



Tabel 61
CV. Lestari

Estimasi Laba Rugi
per 31 Desember 2009
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Pendapatan
Pendapatan sewa (umum) Rp 2.282.155.680
Pendapatan sewa (instansi) Rp  978,066.720
Jumlah Pendapatan Rp 3.260.222.400
Pengeluaran
Biaya - Biaya
Biaya Pemeliharaan Rp 284.431.183
Biaya ljin dan Rekomendasi Rp 7.495.622
Biaya Pemasaran Rp 6.100.684
Biaya Administrasi dan Umum Rp 6.251.]T75
Biaya Operasional
BBM Rp  113.054.815
Listrik Rp 11.017.117
Air Rp 3.962.550
Telepon Rp 18.039.27p
Total Biaya Operasional Rp 146.073.753
Biaya Upah dan Gaji
Biaya Upah Rp 292.247.641
Biaya Gaji Rp 87.227.044
THR Rp 10.708.031
Total Biaya Upah dan Gaji Rp 390.182.716
Biaya Lain-Lain Rp 3.067.706
Jumlah Pengeluaran Rp  843.602.838
Laba Kotor Rp 2.416.619.562
Depresiasi
Depresiasi Gedung Rp 53.020.0p0
Depresiasi Inventaris Barang-Barahg Rp 12600
Depresiasi Kendaraan Rp 17.490.¢J00
Depresiasi Inventaris Kantor Rp 1.900.00Bp  199.090.000
EBIT Rp 2.217.529.562
Bunga Bank Rp 48.563.94%
EBT Rp 2.168.965.617
Pajak Rp  275.920.016
EAT Rp 1.893.045.601

Sumber : Data diolah
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Tabel 62
CV. LESTARI

Estimasi Laba Rugi
per 31 Desember 2010

Pendapatan
Pendapatan sewa (umum) Rp 2.561.433.560
Pendapatan sewa (instansi) Rp 1.097.757.?40
Jumlah Pendapatan Rp 3.659.190.800
Pengeluaran
Biaya - Biaya
Biaya Pemeliharaan Rp 298.652.742
Biaya ljin dan Rekomendasi Rp 7.870.403
Biaya Pemasaran Rp 6.405.718
Biaya Administrasi dan Umum Rp 6.563.734
Biaya Operasional
BBM Rp 118.707.556
Listrik Rp 11.567.973
Air Rp 4.160.678
Telepon Rp 18.941.234
Total Biaya Operasional Rp 153.377.441
Biaya Upah dan Gaji
Biaya Upah Rp 306.860.028
Biaya Gaji Rp 91.588.39¢
THR Rp 11.243.433
Total Biaya Upah dan Gaji Rp 409.691.851
Biaya Lain-Lain Rp 3.221.09p
Jumlah Pengeluaran Rp 885.782.980
Laba Kotor Rp 2.773.407.82(
Depresiasi
Depresiasi Gedung Rp 53.020.000
Depresiasi Inventaris Barang-Barahg Rp  126088D
Depresiasi Kendaraan Rp 17.490.0p0
Depresiasi Inventaris Kantor Rp 1.900.0pRp  199.090.00d0
EBIT Rp 2.574.317.82(
Bunga Bank Rp 34.710.697
EBT Rp 2.539.607.1272
Pajak Rp 311.827.172
EAT Rp 2.227.779.95(

Sumber : Data diolah



Tabel 63
CV. LESTARI

Estimasi Laba Rugi
per 31 Desember 2011

9C

Pendapatan
Pendapatan sewa (umum) Rp 2.840.709.840
Pendapatan sewa (instansi) Rp 1.217.446.860
Jumlah Pendapatan Rp 4.058.156.400
Pengeluaran
Biaya - Biaya
Biaya Pemeliharaan Rp 313.585.3/79
Biaya ljin dan Rekomendasi Rp 8.263.923
Biaya Pemasaran Rp 6.726.004
Biaya Administrasi dan Umum Rp 6.891.920
Biaya Operasional
BBM Rp 124.642.934
Listrik Rp 12.146.372
Air Rp 4.368.712
Telepon Rp 19.888.296
Total Biaya Operasional Rp 161.046.3[L3
Biaya Upah dan Gaji
Biaya Upah Rp 322.203.02#
Biaya Gaji Rp 96.167.816
THR Rp 11.805.604
Total Biaya Upah dan Gaiji Rp 430.176.444
Biaya Lain-Lain Rp 3.382.14p
Jumlah Pengeluaran Rp 930.072.129
Laba Kotor Rp 3.128.084.071
Depresiasi
Depresiasi Gedung Rp 53.020.000
Depresiasi Inventaris Barang-Barapg Rp  1260XD
Depresiasi Kendaraan Rp 17.490.0p0
Depresiasi Inventaris Kantor Rp 1.900.0pRp  199.090.000
EBIT Rp 2.928.994.071
Bunga Bank Rp 18.640.93(Q
EBT Rp 2.910.353.141
Pajak Rp 347.734.058
EAT Rp 2.562.619.083

Sumber : Data diolah



f. ProyeksiCash Inflow

Proyeksicash inflow(Cl) menggambarkan kondisi kas perusahaan
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di masa mendatang, sehingga dapat diketahui bérapabersih yang

diterima atas investasi yang dilakukan.

Tabel 64
CV. LESTARI
Estimasi Aliran Kas ( setelah Ekspansi )
2007 - 2011
Tahun [(1-T) Cash Inflow ( Cl)
ke - EAT Depresiasi T=1573% | setelah ekspansi
1 Rp 1.293.919.984| Rp 199.090.00Rp Rp 1.493.009.984
2 Rp 1.558.216.195] Rp 199.090.00QRp 95.603.894 Rp 1.852.910.089
3 Rp 1.893.045.601| Rp 199.090.00QRp 80.151.511 Rp 2.172.287.112
4 Rp 2.227.779.950f Rp 199.090.00(Rp 60.063.413 Rp 2.486.933.363
5 Rp 2.562.619.083] Rp 199.090.00QRp 33.948.886 Rp 2.795.657.968
Sumber : Data diolah

g. Proyeksilncremental Cash Inflow

Incremental Cash Inflowlibutuhkan untuk menilai rencana proyek

khususnya proyek ekspansi agar dapat diketahupaekalebihan atau

kekurangan kas yang akan dihasilkan berdasarkaamanekspansi yang

dilakukan perusahaan.

Cash Inflowsebelum ekspansi = EAbs + Depresiasioos
= Rp 408.136.776 + 206.447.574
= Rp 614.584.350
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Table 65
CV. LESTARI
Estimasi | ncremental Cash I nflow
2007 - 2011
Tahun Cash Inflow Cash I nflow I ncremental
ke - setelah Ekspansi | sebelum Ekspansi Cash Inflow

i Rp 1.493.009.984 Rp 614.584.3‘130 Rp 8786825
2 Rp 1.852.910.089 Rp 614.584.350 Rp 1.23873%6.
3 Rp 2.172.287.112 Rp 614.584.350 Rp 1.5577822.

4 Rp 2.486.933.363| Rp 614584.350 Rp 1.8720849.

5 Rp 2.795.657.968 Rp 614.584.3%0 Rp 2.1816183.
Sumber : Data diolah

h. Kriteria Penilaian Kelayakan Investasi
1.) Metode Net Present Value

Net present valu¢NPV) merupakan selisih antacash inflow
yang didiskonto paddiscount factordikurangi dengan nilai investasi.
Perhitungannet present valugNPV) dihitung melalui pendekatan
incremental project dengan alasan proyek yang direncanakan
perusahaan merupakan ekspansi atau perluasan usaha.

Dalam melakukan investasi untuk keperluan ekspaesiapat
kriteria yang dipertimbangkan selain proyek&iremental cash inflow
guna menilai rencana proyek ekspansi perusahadn,cgst of capital
ata biaya modal. Niladiscount factor( DF ) yang digunakan untuk
menghitung besapresent value cash inflo@UPVIF ) dalam proyek

ekspansi didapat dari biaya modal.
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Tabel 66
CV. LESTARI
Present Value Cash | nflow

Present Value
Tahun I ncremental DF Cash I nflow
ke - Cash Inflow (36,39%) (PVCl)

Rp 878.425.631
Rp 1.238.325.73¢
Rp 1.557.702.76;
Rp 1.872.349.011
Rp 2.181.073.614

0,733164] Rp 644.030.422
0,537530| Rp 665.637.322
0,394098 Rp 613.887.424
0,288939] Rp 540.993.859
0,211839] Rp 462.037.511

SO =

L4

ga b~ W N P

Total PVCI Rp 2.926.586.538
Total Initial
Investment Rp 1.260.550.000

NPV Rp 1.666.036.538

Sumber : Data diolah

Berdasar perhitungan totgbresent value cash inflow
( PVCI ) lebih besar daripada nilai investasi yagigencanakan,
didapat nilai net present valugNPV) sebesar Rp 1.666.036.538.
Sehingga proyek dikatakan menguntungkan ( NPV > ®gnurut
penilaian kelayakan dengan menggunakan metode NRYelkp

“layak” untuk dilaksanakan.

2.) Metode Payback Period
Paybcak period merupakan perhitungan jangka waktu yang
dibutuhkan untuk menutupnitial investmentatas suatu investasi
dengan menggunakan aliran kas masukcagh inflow) dari

investasi tersebut.

Initial Investment Rp 1.260.550.000
Incremental Cash Inflo®007 Rp 878.425.634

Rp  382.124.366
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Rp  382.124.367 =  0,308581462
Rp 1.238.325.739

0,308581462 x 12 bulan  =3,702977539
0,702977539 x 30 hari =21,08932618

Berdasarkan  perhitungan  didapat bahwa  masa
pengembalian atau payback period atas rencana ekspansi
CV. LESTARI adalah 1 tahun 3 bulan 21 hari. Dibawgitan
dengan dengan masa pengembalian yang diharapkasapean
selama 4 tahunpayback periodrencana proyek lebih cepat.
Dengan demikian berdasarkan penilaian kelayakangaten
menggunakan metodepaybck period, proyek ekspansi ini

dikatakan “layak” untuk dilaksanakan.

3.) Metode Average Rate of Return ( ARR )

Average rate of returr{f ARR ) mengukur besar tingkat
keuntungan rata-rata yang diperoleh atas suatustiaisie Untuk
menentukan layak atau tidaknya suatu rencana swsiesiasil
angka yang didapat dari perhitungan ARR (dalam gmiase)

dibandingkan dengan biaya modal perusahaan.

Average EAT = Total EAT
n

= _Rp 9.535.580.812
5

= Rp 1.907.116.162

Investment
2
Rp 1.260.550.000
2
Rp 630.275.000

Average Investment
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Average Rate of Return Average EAT
Average Investment

= Rp 1.907.116.162
Rp 630.275.000

= 302,58 %

Dari hasil perhitungan didapat angka ARR atas aeac
ekspansi yang dilakukan CV. LESTARI yaitu sebesa2,33%,
sedangkan besar biaya modal rata-rata tertimbamgusphaan
( WACC ) yaitu 36,39 %. Angka ARR lebih besar gada biaya
modal rata-rata tertimbang perusahaan (WACC) (583 >
36,39 %). Jadi menurut penilaian kelayakan denganggunakan
metode ARR proyek “layak” untuk dilaksanakan.

4.) Metode I nternal Rate of Return (IRR )

Internal Rate of Return ( IRRmenghitung tingkat bunga yang
menyamakan nilai sekarang investasi dengan nilakaraaeg
penerimaan-penerimaan kas bersih di masa datangg®saan IRR
dalam penilaian kelayakan suatu investasi terganpada besarate
of returnyang diperoleh dibandingkan dengan tingkat pengéamba
yang digunakan sebagaliscount factor (df) dalam menentukan
present valueatas cash inflow yang diterima. Perhitungan IRR
dilakukan secardrial and error sampai akhirnya diperoleh tingkat
diskon factor yang akan menyebabkan besar NPV singan nol
(NPV =0).



Tabel 67

CV.

LESTARI

Perhitungan trial error
Present Value Cash I nflow
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(PVCl)
Present Value Present Value
Incremental Cash Cash Inflow Cash Inflow
Tahun I nflow 90% (PVCl) 91% (PVCl)
2007 | Rp 878.425.634 0,5263158 Rp 462.329.2805238602| Rp 459.908.709
2008 | Rp 1.238.325.739 0,2770083 Rp 343.026.521 740153 | Rp 339.444.023
2009 | Rp 1.557.702.762 0,1457938 Rp 227.103.479 436159 | Rp 223.555.052
2010 | Rp 1.872.349.013 0,0767336 Rp 143.672.088 750302 | Rp 140.686.795
2011 | Rp 2.181.073.618 0,0403861 Rp 88.085.0730393399| Rp  85.803.201
Total PVCI| Rpl1.264.216.441 Total PVClI Rp 1.249.399
Initial Initial
Investment| Rp1.260.550.000Investment| Rp 1.260.550.000
Rp 3,666,441 Rp (11.152.220)

Sumber : Data diolah

Pada discount rate 90% dan 91% berturut-turut diper NPV

positif dan negative, maka proses trial and erritangitkan dengan

interpolai untuk mendapatkan IRR yang sebenarnya.

90% Rp 1,264,216,441 1.264.216.441
Initial Investment Rp - Rp1,260,550,000
91% Rp 1,249,397,779 -
Rp 14,818,662 3,666,441
IRR = 0%+ Rp 3.666.441 x 1%

90 % +

90,25 %

Rp 14.818.662
0,247421%
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Dari perhitungan di atas dapat di lihat bahwa IR&g
dihasilkan adalah 90,25 %, sedangkan biaya modedsse 36,39
%. Tingkat IRR lebih besar daripada biaya modak-rata
tertimbang perusahaan ( WACC ) yang digunakan gsba
discount factor( 90,25 % > 36,39 % ). Sehingga menurut penilaian
kelayakan dengan menggunakan metode IRR proyekakla
untuk dilaksanakan.

5.) Metode Profitability Index ( PI)
Profitability Index( P1 ) ataubenefit and cash rati¢ B/C
ratio ) mengukur rasio aktivitas atas nilai sekarang peraan kas

bersih ( PVCI ) dengan nilai sekarang pengeluaraestasi.

Profitability I ndex Present Value Cash I nflow
Present Value Initial Investment
Rp 3.373.571.453

Rp 1.260.550.000

2,68

Dari hasil perhitungan didapatrofitability index (PI)
sebesar 2,68. Pl lebih besar dari satu ( Pl > &rarb proyek
tersebut menguntungkan, sehingga penilaian kelaygkayek
ekspansi dengan menggunakan metodarofitability index (PI)

dikatakan “layak” untuk dilaksanakan.
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BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dikdn berkaitan
dengan kelayakan rencana ekspansi yang akan diakaleh perusahaan
jasa, Persewaan Alat Pesta dan dekorasi CV. LESTARdka dapat
disimpulkan bahwa :
a. Aspek Pasar

Ditinjau dari aspek pasar, rencana ekspansi CKESTARI dapat

dikatakan layak untuk dilaksanakan. Dengan remekspansi yang akan

dilakukan, CV. LESTARI dapat semakin luas dalammjaegkaumarket
sharenya di wilayah kota Malang dan sekitarnya, sehingg

CV. LESTARI dapat memenuhi permintaan konsumen yaeggalami

peningkatan setiap tahunnya.

b. Aspek Keuangan

1. Kebutuhan investasi untuk ekspansi yang dilakukdeh oCV.
LESTARI yaitu sebesar Rp. 1.260.550.000. Sumberadantuk
memenuhi investasi didapat melalui dua sumber,uyddri modal
sendiri sebesar Rp. 882.485.000 dan modal pinjataarpihak ketiga
( bank ) sebesar Rp. 378.165.000.

2. Rencana ekspansi ditinjau dari aspek keuangan dergieria
penilaian investasi menggunakan metodd present valugNPV)
layak dilaksanakan, dengan nilaet present valugNPV) sebesar
Rp 1.666.036.538 (NPV > 1).

3. Rencana ekspansi ditinjau dari aspek keuangan dergieria
penilaian investasi menggunakan metopayback period layak
dilaksanakan, karena masa pengembalian menurwnanebih cepat,
yaitu selama 1 tahun 3 bulan 21 hari dibandingleangan masa
pengembalian yang diharapkan perusahaan yaitu aeldahun.

4. Rencana ekspansi ditinjau dari aspek keuangan dergieria

penilaian investasi menggunakan metodeerage Rate of Return
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( ARR ) layak dilaksanakan, dengan hasil perhitangagka ARR
lebih besar daripada biaya modal rata-rata tertmgbaperusahaan
(WACC) perusahaan (302,58 % > 36,39 %).

5. Rencana ekspansi ditinjau dari aspek keuangan dergieria
penilaian investasi menggunakan metddéernal Rate of Return
( IRR )layak dilaksanakan, berdasarkan hasil perhitungekat IRR
lebih besar daripada biaya modal rata-rata tertngbperusahaan
( WACC ) vyang digunakan sebagaidiscount factor
(90,25 % > 36,39 % ).

6. Rencana ekspansi ditinjau dari aspek keuangan dergieria
penilaian investasi menggunakan metpdditability index (Pl) layak
dilaksanakan dengan angka Pl sebesar 2,68 (Rl > 1

2. Saran
Penulis memberikan saran kepada CV. LESTARI yanggkin dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menjalankanitdgiperusahaan :

a. Untuk dapat melaksanakan rencana ekspansi dendgaik-$aiknya
dan seoptimal mungkin untuk dapat meningkatkan kdsuai yang
diharapkan.

b. Diharapkan dengan investasi yang dilakukan titiakya dapat
menambah kuantitas produk atau barang yang disewadi@pi juga
dapat semakin menambah kualitas, sehingga CV. ARSapat
terus berkembang sesuai permintaan pasar dan kelesamennya.

c. Mengingat CV. LESTARI merupakan perusahaan yangdraek di
bidang jasa, maka diharapkan perusahaan tetap se&igutamakan
pelayanan yang terbaik untuk konsumennya, sehinggéinya dapat

terwujud hubungan kerjasama yang baik dengan pgéemg
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